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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
Be strong and courageous. Do not afraid, do not be discouraged, for the Lord your 
God will be with you wherever you go 
(1 Joshua 1:9) 
 
 
 
 Follow your dream like breaker 
Even if it breaks down, don’t ever run backwards, never 
Because the dawn right beforethe sun rises is the darkest 
Even in the far future, never forget the you of right now 
Wherever you are right now, you’re just taking a break 
Don’t give up  
(BTS) 
 
….. 
 
 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang tidak pernah 
menyerah dalam mendidik, membesarkan dan mendo’akan saya selama ini,  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 
komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru. Sampel 
penelitian ini adalah 360 siswa yang sedang berada di jenjang SMP, SMA, dan SMK. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan data diolah dengan 
menggunakan teknik analisis regresi.  
Alat ukur dari penelitian ini adalah The Aggression Questionnaire yang telah 
dimodifikasi sehingga dikhususkan untuk mengukur agresi siswa kepada guru. 
Kemudian untuk mengukur komunikasi Interpersonal orang tua-anak menggunakan 
alat ukur komunikasi interpersonal.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh komunikasi interpersonal 
orang – tua anak terhadap agresi siswa kepada guru yang negatif sebesar 4.4%. yang 
bersifat negatif, yaitu semakin tinggi komunikasi interpersonal orang tua-anak, maka 
agresi siswa kepada guru akan semakin rendah dan begitu sebaliknya. 
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ABSTRACT 
This research was conducted to find out the influence of parent- children 
interpersonal communication on student aggression to the teacher. The participant of 
this research are 360 students from junior high school, senior high school, and 
vocational high school. This research used quantitative research method and the data 
are processed by using the regression analysis method.  
The instrument of this research is “The Aggression Questionnaire” which has 
been modified to devoted measuring student aggression to the teacher. Then, using 
the interpersonal communication scale to measure parent-children interpersonal 
communication.  
The result of this research shows that there are 4.4% of negative influence of 
interpersonal communication on students aggression to the teacher. It means that the 
more parent-children interpersonal communication happens, the more student 
aggression to the teacher decreases, and vice versa. 
 
Keyword: Interpersonal communication, Aggression 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Sekolah merupakan tempat dimana anak dididik untuk memiliki pengetahuan 
dan karakter moral yang dibutuhkan dalam kehidupan. Proses belajar mengajar 
dilakukan oleh seorang guru kepada siswanya di dalam ruangan kelas. Sebagai siswa, 
seorang anak sudah sewajarnya untuk mengikuti kegiatan belajar
 
mengajar, menaati 
peraturan di sekolah, dan menghormati guru-gurunya, segala hal tersebut dibutuhkan 
dalam membentuk anak yang memiliki pengetahuan dan berkarakter yang baik, 
namun dalam kenyataannya masih terdapat siswa yang mengabaikan peraturan-
peraturan dan tidak menghormati gurunya. Salah satu pelanggaran besar yang sedang 
ramai adalah kekerasan di sekolah. Menurut data KPAI di tahun 2018 jumlah kasus 
kekerasan di bidang pendidikan adalah 161 kasus dengan perincian kasus anak 
korban tawuran sebanyak 23 kasus (14.3%), kasus anak pelaku tawuran sebanyak 31 
kasus (19.3%),  kasus pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 kasus (25.5%) dan 
kasus korban kebijakan pendidikan sebanyak 30 kasus (18.7%). (iNews.id, 2018) 
Berdasarkan data yang diberikan di atas, persentase paling besar ditunjukkan 
oleh kasus pelaku kekerasan dan bullying yaitu sebesar 25.5%. Kekerasan ini menjadi 
kasus yang besar dan nyatanya kekerasan ini tidak hanya kepada sesama siswa, tetapi 
juga dilakukan oleh siswa kepada gurunya. Salah satu contohnya kasusnya adalah 
seorang siswa asal Sampang, Madura, Jawa Timur yang memukuli guru keseniannya 
karena kesal saat ditegur oleh gurunya tersebut, pelaku dan korban sempat dilerai dan 
korban pun sempat dibawa pulang kerumah, namun ketika sang guru dilarikan ke 
rumah sakit, guru tersebut koma dan kemudian nyawanya tidak dapat diselamatkan. 
Selain itu terdapat juga berita mengenai video yang berisi sejumlah murid SMK di 
Kendal, Jawa Tengah yang melakukan aksi mendorong dan menendang seorang guru 
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laki-laki. Video tersebut menjadi viral namun sekolah menyatakan bahwa hal tersebut 
adalah bentuk candaan antara murid dan gurunya. Terdapat pula kasus seorang siswa 
SMA di Kubu yang tidak terima karena tidak naik kelas hingga akhirnya menganiaya 
gurunya. Kasus lainnya juga terjadi pada seorang siswa Madrasah Darussalam yang 
beradu mulut dan memukul gurunya dengan kursi dikarenakan tidak terima karena 
ditegur main handphone dan handphone pelaku diambil. Akibat perlakuannya ini, 
wajah guru tersebut pun bengkak dan siswa pun dilaporkan kepada pihak berwajib. 
(Kumparan.com, 2018) 
Kasus-kasus seperti ini menunjukkan bentuk agresi oleh para siswa yang 
diarahkan kepada gurunya. Agresi sendiri didefinisikan oleh Baron (dalam Putri & 
Abdurrohim, 2015) adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau 
mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 
tersebut. Menurut Buss (dalam Nugrahawati, 2011) agresi adalah respon yang 
memberikan rangsangan yang berbahaya ke organisme lain. Agresi sendiri dapat 
diekspresikan dalam dua bentuk yaitu overt aggression atau tindakan yang terlihat 
dan covert aggression atau tindakan yang tertutup. Moore dan Fine (dalam Susantyo, 
2011) memandang agresi sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun verbal 
terhadap individu atau objek-objek lain. Menurut Sars, 1985 (dalam Susantyo, 2011) 
agresi merupakan setiap perilaku yang bertujuan untuk menyakiti orang lain, atau 
adanya perasaan ingin menyakiti orang lain yang ada dalam diri seseorang, 
sedangkan menurut Bandura, 1973 (dalam Susantyo, 2011) agresi adalah perilaku 
yang dipelajari dan bukan bawaan lahir. Perilaku ini dipelajari dari lingkungan sosial 
seperti interaksi dengan keluarga, teman sebaya dan media massa melalui modeling. 
Perilaku-perilaku yang dilakukan oleh para siswa tersebut masuk ke dalam kategori 
agresi dikarenakan mereka melakukan tindakan yang ditujukan untuk menyakiti 
orang lain. 
Berdasarkan data dari kasus-kasus di atas dapat dilihat bahwa kasus-kasus 
tersebut dilakukan oleh siswa yang berada pada tahap perkembangan remaja. Pada 
masa ini, remaja mengalami apa yang disebut dengan periode “badai dan tekanan” di 
mana ketegangan emosi meningkat yang biasanya diperoleh dari kondisi sosial yang 
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yang mengelilingi masa remaja saat ini, yaitu karena berada di bawah tekanan sosial 
dalam menghadapi kondisi baru, sedangkan selama masa kanak-kanaknya, ia kurang 
mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan tersebut (Hurlock, 1980). 
Liu, Lewis, dan Evans (2013) menyatakan bahwa perilaku agresif yang lebih 
serius sering muncul pada masa remaja, dimana agresi yang muncul tersebut dapat 
meningkatkan risiko cedera atau bahkan kematian. Hal ini dikarenakan juga bahwa 
remaja memiliki kemungkinan dalam penggunaan senjata yang lebih besar. Selain itu 
kekuatan fisik yang meningkat di masa remaja juga dapat memperkuat remaja untuk 
menunjukkan kecenderungan perilaku agresi kepada figur otoritas. Perilaku agresif 
remaja biasanya juga sering muncul dalam kelompok. Hubungan dengan teman 
sebaya juga mampu memengaruhi perilaku agresif remaja, di mana menunjukkan 
perilaku agresi dapat menjadi cara untuk menambah popularitas atau sosial status 
dengan menunjukkan kekuatan mengontrol.  
Selain itu, remaja yang berkembang di lingkungan yang kurang kondusif, 
kematangan emosionalitasnya terhambat sehingga akan mengakibatkan tingkah laku 
negatif misalnya agresi, lari dari kenyataan (Faturochman, 2016 dalam Sary & Endah, 
2017).  Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 
Abdurrhohim (2015) yang menunjukkan hasil berupa terdapatnya hubungan negatif 
yang signifikan antara kematangan emosional dengan perilaku agresi siswa. Hal ini 
berarti bahwa semakin matang emosi siswa maka perilaku agresi yang dilakukannya 
semakin sedikit dan begitu pula sebaliknya. Dalam mencapai kematangan emosi, 
remaja perlu belajar untuk memperoleh gambaran-gambaran tentang situasi yang 
dapat menimbulkan reaksi emosional yang dapat berujung pada perilaku agresi. 
Adapun caranya adalah dengan membicarakan berbagai masalah pribadinya dengan 
orang lain (Hurlock, 1980). 
Berkembangnya aspek fisik, emosional, juga kognitif ditambah dengan 
pembentukan identitas pada masa remaja ini, remaja akan menanyakan segala sesuatu 
yang terjadi pada dirinya, sehingga pada masa ini dibutuhkan pengarahan yang lebih 
dari orang tua supaya remaja dapat lebih memahami apa yang sedang terjadi pada diri 
mereka dan dapat mengendalikan emosinya dengan baik, sehingga tidak timbul agresi 
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yang tidak diinginkan sebagai bentuk frustasi remaja akan tekanan yang mereka 
alami, dengan begitu dibutuhkan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.  
Menurut DeVito, 1989 (dalam Maulana & Gumelar, 2013) komunikasi 
interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh 
orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik yang segera. Menurut Munawaroh, 2012 
(dalam Minarni, 2017) komunikasi adalah adanya dialog dan kerjasama dalam segala 
hal dan hubungan timbal balik antara anggota keluarga. Oleh karena itu, dengan 
komunikasi yang akrab dan hangat antara orang tua dan anak, diharapkan remaja juga 
mampu melewati dan mengatasi masa krisisnya.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siregar, Wasidi, dan Sinthia 
(2017) mengenai hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua dan anak 
dengan perilaku kenakalan remaja di salah satu sekolah, menunjukkan bahwa para 
subjek menunjukkan tingkat kenakalan remaja yang tinggi dan tingkat komunikasi 
yang rendah. Penelitian tersebut menyimpulkan pula bahwa terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua dan anak dengan 
perilaku kenakalan remaja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anaknya maka semakin rendah perilaku kenakalan 
remaja. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi interpersonal orang tua dengan 
anaknya maka semakin tinggi tingkat perilaku kenakalan remaja. Hal tersebut 
dikarenakan tidak terjalinnya komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak yang 
kemudian orang tua kurang memerhatikan aktivitas yang dilakukan oleh anaknya.  
Selain itu, komunikasi interpersonal juga memiliki hubungan dengan agresi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Minarni (2017) komunikasi interpersonal 
antara orang tua dan anak dengan perilaku agresi remaja memiliki hubungan negatif 
yang signifikan, artinya semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin 
rendah perilaku agresi yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Estevez (2018) 
juga menyebutkan bahwa tingginya konflik dengan keluarga, komunikasi yang buruk 
atau negatif dengan orang tua dan berkurangnya perasaan persatuan afektif di antara 
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para anggota keluarga telah diidentifikasi sebagai faktor yang menambah risiko 
perilaku agresi.  
Selain itu, penelitian dari Pinilih dan Margowati (2016) juga menunjukkan 
hasil yang sama dimana komunikasi orang tua-anak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan agresivitas anak usia remaja. Hal tersebut dilihat dari keterbukaan 
komunikasi antara orang tua dan anak sehingga dalam pemecahan masalah, remaja 
dapat membicarakannya dengan orang tua dan orang tua dapat memberi dukungan 
dan arahan bagi pemecahan masalah tersebut, dengan begitu diharapkan bahwa 
semakin terbukanya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak yang saling 
timbal balik dan memberikan dukungan, dapat membantu remaja dalam mengatasi 
permasalahan perkembangan yang dapat menimbulkan agresi. Selain itu juga, 
komunikasi yang terbuka dapat mengurangi kesalahpahaman antara orang tua dan 
anak sehingga saling menimbulkan pengertian di antara anggota keluarga. 
Penelitian lain mengenai komunikasi keluarga terhadap agresivitas remaja 
yang dilakukan oleh Berlianti, Vitayala, Hastuti, Sarwoprasodjo, dan Krisnatuti 
(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan komunikasi keluarga 
terhadap agresivitas remaja yang bersifat negatif, kajian penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa ketidakterbukaan komunikasi, ataupun komunikasi yang 
menarik diri dari pasangan komunikasinya cenderung menyembunyikan konflik. 
Konflik tersebut dapat kian membesar dan berpotensi tersalurkan melalui agresi.  
Siswa yang berada pada tahap remaja yang sedang memperjuangkan 
kemandiriannya, akan lebih banyak menghabiskan waktunya bersama dengan teman 
sebaya. Hal ini mungkin akan mengurangi interaksi antara remaja dengan orang tua 
mereka. Akan tetapi, dapat dilihat bahwa berdasarkan penelitian-penelitian di atas 
bahwa komunikasi antara orang tua dan anak akan berdampak pada perilaku anak 
tersebut terutama agresi. Akhirnya, penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
antara komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa khususnya 
agresi siswa yang diarahkan kepada gurunya. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah yang perlu 
dibahas adalah: 
Apakah terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal orang tua-anak 
terhadap agresi siswa kepada gurunya? 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Guna menghindari munculnya permasalahan yang meluas pada penelitian ini, 
maka diperlukan adanya batasan masalah dalam penelitian, yaitu pengaruh 
komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru. 
 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut adalah rumusan 
masalah dalam penelitian ini: Apakah terdapat pengaruh antara komunikasi 
interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru? 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru. 
 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 
pengembangan ilmu psikologi terutama mengenai komunikasi interpersonal 
orang tua-anak dan juga agresi. 
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2. Manfaat Praktis: 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan bagi orang 
tua dan juga anak mengenai pengaruh yang dapat diberikan oleh komunikasi 
interpersonal antara orang tua dengan anak terhadap agresi siswa kepada guru. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Agresi 
2.1.1   Pengertian Agresi 
Menurut Berkowitz (1995), agresi merupakan segala bentuk perilaku yang 
dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupun mental. Taylor, 
Peplau, dan Sears (2009) beranggapan serupa. Mereka menyatakan bahwa agresi 
merupakan setiap tindakan yang dimaksudkan untuk menyakiti atau melukai orang 
lain (dalam Hidayat & Bashori, 2016). 
Menurut Brigham (1991), agresi adalah tingkah laku individu yang 
dimaksudkan untuk melukai atau mencelakakan individu yang tidak menginginkan 
datangnya perilaku tersebut (dalam Hidayat & Bashori, 2016). Sejalan dengan 
pernyataan Brigham, Myers (2002) menyatakan bahwa agresi merupakan perilaku 
baik fisik maupun verbal yang disengaja maupun tidak disengaja, namun memiliki 
maksud untuk menyakiti, menghancurkan atau merugikan orang lain, atau untuk 
melukai objek yang menjadi sasaran agresi. (dalam Hidayat & Bashori, 2016). 
Menurut Atkinson (1988) agresi merupakan tingkah laku yang diharapkan 
untuk merugikan atau melukai orang lain atau untuk merusak harta benda. Perilaku 
tersebut dapat berupa fisik ataupun verbal (dalam Kulsum & Jauhar, 2014).  
Buss (1961), mendefinisikan agresi sebagai respon yang memberikan 
rangsangan berbahaya kepada organisme lain. Selanjutnya lebih jauh, Buss dan Perry 
(1992) menyatakan bahwa agresi terdiri dari komponen motorik seperti seperti agresi 
fisik dan agresi verbal yang mengacu pada perilaku instrumental dikarenakan 
melibatkan menyakiti atau melukai orang lain. Selain itu juga terdapat komponen 
afektif yaitu kemarahan (anger) yang melibatkan rangsangan fisiologis dan persiapan 
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untuk agresi, dan komponen kognitif yaitu permusuhan (hostility) yang melibatkan 
perasaan akan niat buruk, dan ketidakadilan (Edun, 2011).  
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 
ditegaskan bahwa konteks agresi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
perilaku siswa baik secara fisik maupun verbal, juga rasa marah dan permusuhan 
yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti atau melukai individu lain yaitu guru, 
yang tidak menginginkan adanya perlakuan tersebut. 
 
 
2.1.2 Teori Agresi 
Manifestasi agresi dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, beberapa ahli 
membuat teori mengenai bagaimana agresi terbentuk. Teori-teori tersebut adalah 
sebagai berikut: 
2.1.2.1 Teori Insting 
a. Teori Psikoanalisa 
Freud berpandangan bahwa pada dasarnya manusia memiliki dua macam 
insting, yaitu insting hidup dan insting untuk mati. Insting hidup merupakan 
insting-insting yang ditujukan untuk pemeliharaan hidup individu dan insting 
reproduksi atau insting seksual. Insting mati adalah. Insting yang berbanding 
terbalik dengan insting hidup, yaitu untuk menghancurkan hidup ndividu. Freud 
beranggapan bahwa agresi termasuk ke dalam insting mati yang merupakan 
ekspresi dari hasrat kepada kematian (death wish) yang berada pada taraf tak 
sadar manusia. Pengungkapan death wish tersebut dapat berupa agresi yang 
ditujukan kepada orang lain maupun diri sendiri (Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
 
b. Teori Etologi 
Menurut Lorenz, dorongan agresi terdapat di dalam diri setiap makhluk hidup 
yang memiliki fungsi dan peranan penting bagi pemeliharaan hidup atau nilai 
survival. (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Insting ini diasumsikan berkembang 
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selama terjadinya evolusi yang menunjukkan bahwa hanya individu yang terkuat 
dan terhebatlah yang akan menurunkan gen mereka kepada generesi selanjutnya 
(Baron & Byrne, 2005). Maksud dari teori ini adalah bahwa perilaku agresi 
merupakan perilaku naluriah yang bertujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup suatu makhluk. 
 
 
2.1.2.2 Teori Lingkungan 
a. Teori Frustasi-Agresi 
Teori ini dikemukakan oleh Dollard, Doob, Miller, Mowrer, dan Sears (1939). 
Teori ini menyatakan bahwa frustrasi menyebabkan agresi, dimana frustrasi itu 
merupakan hambatan terhadap pencapaian suatu tujuan Meskipun begitu, teori ini 
tidak bertahan lama karena kesederhanaan teorinya. Selain itu, ditemukan latar 
belakang yang meragukan, yaitu individu yang frustrasi tidak selalu agresif 
karena frustrasi dapat menyebabkan berbagai reaksi; dan tidak semua agresi 
merupakan hasil dari frustrasi, karena alasan individu menyerang individu lain 
berbeda-beda (Dayakisni & Hudaniah, 2009).  
Seiring dengan berkembangnya teori tersebut, terjadi beberapa modifikasi 
terhadap teori ini. Salah satu modifikasi dinyatakan oleh Burnstein dan Worchel 
(1962) yang membedakan antara frustrasi dan iritasi. Iritasi terjadi apabila 
hambatan terhadap pencapaian tujuan dapat dimengerti alasannya. Selain itu, 
Berkowitz juga menambahkan bahwa frustrasi menimbulkan emosi marah dan 
emosi marah inilah yang memicu agresi. Emosi marah itu baru timbul jika sumber 
frustrasi dinilai mempunyai alternatif perilaku lain daripada perilaku yang 
menimbulkan frustrasi tersebut (Kulsum & Jauhar, 2014). 
 
b. Teori Belajar Sosial 
Teori belajar sosial menekankan pada kondisi lingkungan yang membuat 
individu memperoleh dan memelihara respon-respon agresif. Teori ini berasumsi 
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bahwa sebagian besar tingkah laku individu diperoleh sebagai hasil dari belajar 
melalui pengamatan (observasi) atas perilaku yang ditampilkan oleh individu-
individu lainnya yang menjadi model. Para tokoh teori ini percaya bahwa 
observasional atau social modelling merupakan metode yang lebih sering 
menyebabkan agresi, dengan begitu anak yang melihat model orang dewasa yang 
agresif secara konsisten akan lebih agresif bila dibandingkan dengan anak yang 
melihat model orang non-agresif (Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
Individu akan semakin termotivasi untuk mengamati dan mengungkapkan 
atau mencontoh tingkah laku model apabila model tersebut memiliki daya tarik 
dan tingkah laku yang dilakukannya memiliki efek yang menyenangkan atau 
mendatangkan penguatan (reinforcement) atau ganjaran dari si model, baik 
penguatan material ataupun penguatan sosial. Penguatan ini disebut oleh Bandura 
sebagai vicarious reinforcement. Bandura beranggapan bahwa vicarious 
reinforcement ini juga berlaku dalam percontohan perilaku agresif, dan model 
perilaku agresi dapat ditemukan dalam keluarga, sub-kultur, dan media massa 
(Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
 
 
2.1.2.3 Teori Kognitif  
Teori kognitf menyatakan bahwa perilaku agresi terjadi akibat 
ketidakmampuan individu dalam memproses informasi sosial. Teori ini memusatkan 
pada proses yang terjadi di kesadaran yaitu dalam membuat penggolongan 
(kategorisasi), pemberian sifat (atribusi), penilaian, dan pengambilan keputusan. 
Pendekatan kognitif juga menyatakan bahwa skema kognitif yang yang berkembang 
dari pengalaman individu memengaruhi kemungkinan agresi. Selain itu, Berkowitz 
juga mengemukakan ide priming, yaitu dimana pikiran dan kenangan akan kekerasan 
dapat meningkatkan potensi agresi bahkan tanpa meniru atau mempelajari tindakan 
agresif (Hidayat & Bashori, 2016).  
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2.1.3 Tipe-tipe Agresi 
Menurut Berkowitz (dalam Kulsum & Jauhar 2014), tipe-tipe agresi dibedakan 
menjadi dua, yaitu: 
a. Agresi Instrumental (Instrumental Aggression) 
Agresi instrumental merupakan agresi yang dilakukan oleh individu sebagai 
alat atau cara untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Agresi Benci (Hostile Aggression) 
Agresi benci merupakan agresi yang dilakukan semata-mata sebagai 
pelampiasan keinginan untuk melukai atau menyakiti, atau agresi tanpa tujuan 
selain untuk menimbulkan efek kerusakan, kesakitan atau kematian pada sasaran 
atau korban. 
 
 
2.1.4 Bentuk Agresi  
Bentuk-bentuk agresi menurut Medinus dan Johnson (1976) (dalam Dayakisni 
& Hudaniah, 2009), yaitu: 
a. Menyerang fisik, yang mana di dalamnya termasuk memukul, mendorong, 
meludahi, menendang, menggigit, meninju, memarahi, dan merampas. 
b. Menyerang suatu obyek, yaitu menyerang suatu benda mati atau binatang. 
c. Secara verbal atau simbolis, yaitu termasuk mengancam secara verbal, 
memburuk-burukkan orang lain, sikap mengancam, dan menuntut. 
d. Pelanggaran hak milik atau menyerang daerah orang lain. 
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2.1.5 Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya Agresi 
Baron & Byrne (2005) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
agresi adalah 
a. Frustrasi  
Frustrasi yang menjadi faktor terjadinya agresi diambil dari teori frustrasi 
agresi yang telah dijelaskan, yaitu bahwa frustrasi menyebabkan agresi. Frustrasi 
dapat menjadi determinan perilaku agresi yang kuat apabila dalam kondisi 
tertentu, terutama ketika faktor penyebabnya di pandang tidak legal atau tidak 
adil. Hasilnya, seseorang dapat memiliki pikiran-pikiran hostile mengalami 
kemarahan yang intens, dan mencari cara untuk membalaskan dendam terhadap 
sumber yang dipersepsikan sebagai penyebab agresi tersebut. 
b. Provokasi Langsung 
Agresi dapat disebabkan hasil provokasi fisik atau verbal dari orang lain, 
dimana ketika individu menerima suatu bentuk agresi dari orang lain, seperti 
kritik, ungkapan sarkastis, atau kekerasan fisik, individu cenderung membalas 
dengan memberikan agresi sebanyak yang telah ia terima. 
c. Agresi yang dipindahkan (Displaced Aggression) 
Agresi yang dipindahkan merupakan agresi terhadap seseorang yang bukan 
sumber dari provokasi awal yang kuat (Dollard, 1939 dalam Baron & Byrne, 
2005). 
d. Pemaparan terhadap Kekerasan di Media 
Berdasarkan banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguji hal ini, 
hasilnya menunjukkan dengan jelas bahwa pemaparan terhadap kekerasan di 
media merupakan faktor yang berkontribusi pada tingginya tingkat kekerasan di 
negara-negara di mana materi tersebut dilihat oleh materi-materi tersebut dilihat 
oleh sejumlah orang. 
e. Keterangsangan yang meningkat 
Dalam berbagai kondisi, keterangsangan yang meningkat dapat meningkatkan 
agresi sebagai respon terhadap provokasi, frustrasi, dan faktor-faktor lain. 
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Sehingga keterangsangan yang terjadi sebelumnya tidak hilang, namun dapat 
meningkat ketika menerima rangsangan lain, bahkan yang lebih kecil sekalipun. 
f. Pola perilaku tipe A 
Individu yang memiliki pola perilaku tipe A memiliki karakter yang sangat 
kompetitif, selalu terburu-terburu, serta mudah tersinggung. Orang dengan pola 
perilaku ini cenderung lebih agresif daripada orang yang tidak memiliki pola 
perilaku tersebut. Temuan tambahan juga menyatakan bahwa individu dengan 
pola perilaku tipe A cenderung terlibat dalam agresi benci (hostile aggression), 
yaitu agresi yang tujuannya adalah untuk melakukan kekerasan pada korban. 
 
  
2.1.6 Aspek-aspek Agresi 
Aspek-aspek agresi menurut Buss & Perry (1992) terbagi menjadi empat, yaitu 
agresi fisik, agresi verbal, kemarahan (anger), dan permusuhan (hostility). Agresi 
fisik dan agresi verbal mewakili komponen motorik dalam agresi, sedangkan 
kemarahan dan permusuhan mewakili komponen afektif dan kognitif dalam perilaku 
agresi (Hidayat & Bashori, 2016). 
a. Agresi Fisik (Physical Aggresion), merupakan bentuk perilaku agresi yang 
dilakukan dengan cara menyerang secara fisik, dengan tujuan melukai atau 
membahayakan orang lain. 
b. Agresi Verbal (Verbal Aggression), merupakan bentuk perilaku agresi yang 
dilakukan dengan kata-kata. Agresi verbal dapat berupa umpatan, hinaan, 
sindiran, fitnah, sarkasme, dan ucapan kata-kata kotor dan kasar. 
c. Kemarahan (Anger), merupakan bentuk agresi tidak langsung (indirect 
aggression) yang berupa perasaan benci kepada orang lain maupun sesuatu hal 
karena seseorang tidak dapat mencapai tujuannya.  
d. Permusuhan (hostility), merupakan suatu bentuk agresi yang tergolong ke dalam 
agresi covert (agresi yang tidak terlihat), yang mencakup kebencian (cemburu dan 
iri terhadap orang lain) dan kecurigaan (ketidakpercayaan dan kekhawatiran). 
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 Berdasarkan pengertian agresi dari Berkowitz, Taylor dkk, Brigham, Myers, 
Atkinson, dan Buss, maka dapat disimpulkan bahwa agresi merupakan perilaku siswa 
baik secara fisik maupun verbal, juga rasa marah dan permusuhan yang dilakukan 
secara sengaja untuk menyakiti atau melukai individu lain yaitu guru, yang tidak 
menginginkan adanya perlakuan tersebut, dan dapat dilihat melalui empat aspek, 
yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan 
 Terdapat beberapa alat ukur agresi diantaranya adalah The Aggression 
Questionnaire yang disusun oleh Buss & Perry (1992) yang mengukur empat aspek 
dari agresi yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Alat ukur ini 
memiliki reliabilitas yang besar jika dihitung secara keseluruhan Selain itu juga 
terdapat alat ukur The Aggression Scale yang disusun oleh Orpinas & Frankowski 
(2001) yang digunakan untuk mengukur agresi berdasarkan aspek agresi fisik dan 
verbal, dan kemarahan. Kedua alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang baik (0.8) 
namun peneliti memilih untuk menggunakan alat ukur milik Buss & Perry 
dikarenakan alat ukur tersebut lebih umum digunakan dalam pengukuran agresi di 
Indonesia. 
 
 
2.2 Komunikasi Interpersonal  
2.2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Menurut Johnson (dalam Supratiknya, 1995) komunikasi merupakan pesan 
yang dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih penerima dengan maksud sadar 
untuk memengaruhi tingkah laku penerima. Davis (1981) menyatakan bahwa 
komunikasi adalah proses pemindahan informasi dan pengertian atau pemahaman 
dari satu individu ke individu lain (dalam Maulana & Gumelar, 2013).  
Komunikasi interpersonal menurut Pace (dalam Cangara, 2011) menyatakan 
bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang melibatkan dua 
orang atau lebih secara tatap muka. Sedangkan menurut Buber, komunikasi 
interpersonal merupakan proses transaksi (berkelanjutan) yang selektif, sistemis, dan 
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unik, yang memampukan individu untu merefleksikan dan mampu membangun 
pengetahuan bersama orang lain (dalam Woods, 2013). 
Komunikasi menurut DeVito (1997) merupakan tindakan oleh satu orang atau 
lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang distorsi oleh gangguan (noise), 
terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan kesempatan 
untuk melakukan umpan balik. Komunikasi interpersonal sendiri merupakan 
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. Bila dilihat secara hubungan diadik, komunikasi 
interpersonal (antarpribadi) merupakan komunikasi yang berlangsung di antara dua 
orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. Komunikasi antara ayah 
dan anak ataupun ibu dan anak termasuk ke dalam komunikasi interpersonal (DeVito, 
1997). 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disampaikan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah sebuah proses 
penyampaian informasi yang melibatkan dua orang atau lebih, dan penerimanya 
memberikan umpan balik segera yang akan membangun pengertian atau pemahaman 
yang sama diantara orang-orang tersebut. 
 
 
2.2.2 Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Menurut DeVito (1997), komunikasi interpersonal bertujuan sebagai berikut: 
a. Menemukan 
Salah satu tujuan utama komunikasi adalah untuk penemuan diri (personal 
discovery). Melalui komunikasi dengan orang lain, selain tentang orang lain, 
seseorang juga dapat mempelajari mengenai diri sendiri melalui umpan balik 
yang diberikan oleh orang lain.mengenai perasaan, pemikiran, dan perilaku orang 
tersebut. Selain itu, komunikasi interpersonal juga memungkinkan seseorang 
untuk menemukan dunia luar, yaitu berupa informasi-informasi. 
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b. Untuk Berhubungan 
Melalui komunikasi interpersonal, individu mampu berhubungan dengan 
orang lain. Komunikasi interpersonal berguna untuk membina dan memelihara 
hubungan sosial, baik dengan orang tua, anak, teman, maupun saudara. 
c. Untuk Meyakinkan 
Tujuan komunikasi interpersonal dapat berupa meyakinkan orang lain untuk 
melakukan atau memikirkan sesuatu yang seseorang harapkan dari orang lain 
tersebut, seperti mengajak menonton film, membaca buku, ataupun menyetujui 
atau mengecam suatu gagasan. 
d. Untuk Bermain 
Perilaku komunikasi interpersonal juga dapat bertujuan bermain dan 
menghibur orang lain, menceritakan atau mengutarakan sesuatu yang baru, dan 
mengaitkan cerita-cerita yang menarik.  
Keempat tujuan tersebut merupakan tujuan yang utama, namun dalam 
berkomunikasi tidak ada yang didorong oleh satu tujuan. Oleh karena itu, komunikasi 
cenderung didorong oleh kombinasi dari beberapa tujuan tersebut. 
 
 
2.2.3 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Menurut Woods (2013) berdasarkan pengertian komunikasi interpersonal Buber, 
ciri-ciri komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: 
a. Selektif 
Dalam melakukan komunikasi interpersonal, individu tidak mungkin 
berkomunikasi secara akrab kepada semua orang, individu hanya membuka diri 
sepenuhnya hanya kepada sebagian orang. 
b. Sistematis 
Komunikasi interpersonal terjadi dalam suatu sistem yang bervariasi. Sistem 
tersebut dapat mencakup situasi, waktu, masyarakat, budaya, latar belakang, 
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gangguan (noise) dan sebagainya yang saling terkait satu sama lain, yang akan 
memengaruhi bagaimana makna dari komunikasi tersebut. 
c. Unik 
Komunikasi interpersonal melibatkan orang-orang yang unik dengan cara 
berinteraksi yang unik pula. Ini berarti tiap orang memiliki ciri khas dalam 
berkomunikasi yang berbeda dan hubungan komunikator terhadap orang-orang 
tersebut berbeda-beda pula 
d. Prosessual 
Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses berkelanjutan, yang 
berarti komunikasi interpersonal terus berkembang dan menjadi lebih personal 
dari masa ke masa.  
e. Transaksional 
Komunikasi pada dasarnya adalah sebuah proses transaksi dimana ketika 
suatu pesan disampaikan maka komunikan akan memberikan umpan balik untuk 
komunikator. Oleh karena itu, seorang komunikator harus mampu 
menyampaikan pesan secara jelas. 
f. Individual  
Komunikasi interpersonal memampukan seseorang belajar untuk memahami 
diri sendiri, juga belajar untuk memahami ketakutan dan harapan, masalah dan 
kegembiraan, dan kemampuan dalam berkomunikasi secara utuh bersama orang 
lain. 
g. Pengetahuan Personal 
Komunikasi interpersonal membantu perkembangan pengetahuan personal 
dan wawasan seseorang terhadap interaksi manusia. Selain itu, komunikasi 
interpersonal juga membuka pemahaman terhadap terhadap kepribadian orang 
lain. 
h. Menciptakan makna 
Dalam komunikasi interpersonal, terjadi pembagian makna dan informasi dari 
kedua belah pihak, dengan begitu seseorang juga menciptakan makna dari 
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informasi tersebut untuk memahami tujuan setiap kata dan perilaku yang 
ditampilkan oleh orang lain. 
 
 
2.2.4 Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 
Menurut DeVito (1997), untuk mewujudkan komunikasi interpersonal yang 
berkualitas dan efektif dibutuhkan aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Keterbukaan (Openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu kepada tiga hal, yaitu adanya keinginan 
komunikator untuk terbuka kepada orang yang diajak berinteraksi, kesediaan 
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, dan yang terakhir 
menyangkut “kepemilikan” yaitu bahwa perasaan dan piiran yang disampaikan 
adalah memang milik orang tersebut dan ia bertanggung jawab atas itu.  
b. Empati (Empathy) 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan sesuatu seperti orang 
yang mengalaminya, merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama. 
c. Sikap Mendukung (Supportiveness) 
Dalam melakukan komunikasi interpersonal, dibutuhkan sikap mendukung 
orang yang menjadi lawan berinteraksi. 
d. Sikap Positif (Positiveness) 
Sikap positif dikomunikasikan dengan menyatakan sikap positif dan secara 
positif mendorong orang yang menjadi teman berinteraksi. 
e. Kesetaraan (Equality) 
Komunikasi interpersonal akan terjadi secara efektif apabila suasananya 
setara, yaitu harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga, dan masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang 
penting untuk disumbangkan. 
Berdasarkan pengertian komunikasi interpersonal Pace dan DeVito maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua-anak merupakan sebuah 
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proses penyampaian informasi yang melibatkan orang tua dan anak, dan penerimanya 
memberikan umpan balik segera yang akan membangun pengertian atau pemahaman 
yang sama diantara orang-orang tersebut, dengan aspek dari komunikasi interpersonal 
orang tua-anak adalah keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. 
Terdapat beberapa alat ukur komunikasi interpersonal seperti Interpersonal 
Communication Inventory yang disusun oleh Bienvenu (1987), dan Interpersonal 
Communication Scale yang disusun oleh Campbell (2016), akan tetapi kedua alat 
ukur tersebut tidak sesuai apabila digunakan pada penelitian ini dikarenakan alat ukur 
tersebut mengukur kemampuan komunikasi seseorang, bukan kualitas dan 
keefektivitasan komunikasi interpersonal yang terjadi di antara dua orang atau lebih. 
Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan alat ukur yang telah 
disusun oleh Yuniarti (2009) dikarenakan alat ukur tersebut lebih sesuai dengan 
tujuan penelitian ini.  
 
2.3 Remaja  
2.3.1 Pengertian Remaja 
Asal kata remaja atau adolescene berasal dari bahasa Latin adolescere yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 1980). Masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa 
remaja ini, individu sedang dalam tahap pematangan, baik dalam pematangan alat 
reproduksi, emosi, juga kognitif dikarenakan pada masa ini remaja sudah tidak dapat 
disebut anak-anak lagi, namun juga belum bisa dikatakan dewasa. Monks (2002) 
menyatakan bahwa masa remaja berlangsung dari usia 12 sampai 21 tahun dimana ia 
membagi usia tersebut menjadi tiga bagian yaitu; usia remaja awal 12-15 tahun, usia 
remaja pertengahan 15-18 tahun, dan usia remaja akhir 18-21 tahun. 
WHO mendefinisikan remaja dalam tiga kriteria, yaitu fisiologis, psikologis, dan 
sosial ekonomi. Definisi fisiologis menyatakan bahwa remaja adalah suatu masa di 
mana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
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seksual sekundernya sampai saat iamencapai kematangan seksual. Definisi psikologis 
menyatakan bahwa remaja merupakan masa di mana individu mengalami 
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
Selain itu, definisi sosial ekonomi menyatakan bahwa remaja merupakan masa di 
mana terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang lebih mandiri. (Sarwono, 2012). Oleh karena itu, remaja dapat 
disimpulkan sebagai anak yang berada pada usia 12 tahun sampai 21 tahun yang 
sedang berada pada masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
 
 
2.3.2 Ciri-ciri Masa Remaja 
Hurlock (1980) menyatakan bahwa masa remaja memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Masa remaja dianggap sebagai periode yang penting dikarenakan akibat fisik 
dan psikologisnya. Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
perkembangan mental yang cepat sehingga memerlukan penyesuaian mental dan 
pembentukan sikap, nilai, dan minat yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
Masa peralihan berarti apa yang terjadi sebelumnya akan meninggalkan 
bekasnya pada apa yang sekarang dan masa yang akan datang. Hal ini berarti 
anak akan meninggalkan sesuatu yang bersifat “kekanakan” dan mempelajari 
pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. Pada masa peralihan ini, status individu tidaklah jelas dan terdapat 
keraguan akan peran yang harus dilakukan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Terdapat beberapa perubahan besar yang hamper bersifat universal, yaitu 
pertama, meningginnya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat 
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan tubuh, minat, dan 
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peran yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk diperankan akan 
menimbulkan masalah baru. Ketiga, perubahaan minat dan pola perilaku 
menyebabkan perubahan nilai-nilai. Dan terakhir, sebagian besar remaja 
bersikap ambivalen. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi 
mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan 
kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah di usia remaja cenderung sulit diatasi dikarenakan sepanjang masa 
kanak-kanak, masalah mereka sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru, 
sehingga mereka tidak memiliki pengalaman untuk mengatasi masalahnya 
sendiri. Selain itu, pada masa ini remaja merasa mandiri sehingga ingin 
mengatasi masalah mereka sendiri dan menolak bantuan dari orang tua dan guru. 
Dikarenakan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah ini, remaja menemukan 
bahwa penyelesaian masalahnya tidak sesuai dengan apa yang ia harapkan. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Dalam masa remaja, mereka cenderung melepaskan diri penyesuaian 
kelompok dan mulai mendambakan identitas diri. Erikson menyatakan bahwa 
identitas diri yang dicari oleh remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya, apa peranannya dalam masyarakat, apakah ia seorang anak atau seorang 
dewasa, dan secara keseluruhan apakah kita akan berhasil atau gagal.  
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Terdapat stereotip yang menyatakan bahwa masa remaja bersifat negatif. 
Masa remaja dianggap masa di mana anak dipandang tidak rapi, dan dipercaya 
berperilaku merusak, yang kemudian menyebabkan orang dewasa yang 
seharusnya mengawasi dan membimbing menjadi ketakutan dan takut 
bertanggung jawab. Stereotip yang diciptakan ini, dapat membentuk citra diri 
dan perilaku anak lambat laun menjadi sesuai dengan stereotip tersebut. Bila 
orang dewasa memiliki pandangan yang buruk terhadap remaja, maka hal 
tersebut akan membuat peralihan anak ke masa dewasa menjadi sulit. Hal 
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tersebut juga akan menimbulkan pertentangan antara remaja dan orang tuanya, 
dan akan menimbulkan jarak yang menghalangi anak untuk meminta bantuan 
dari orang tuanya. 
g. Masa remaja sebagai usia yang tidak realistik 
Pada masa ini, remaja melihat dirinya dan orang lain sesuai dengan apa yang 
ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita 
yang tinggi dan tidak realistik ini bukan hanya untuk dirinya tetapi juga bagi 
keluarga dan teman-temannya, dapat menyebabkan meningkatnya emosi remaja. 
Semakin meningkat tidak realistik cita-citanya, semakin ia menjadi marah. 
Remaja juga akan menjadi sakit dan kecewa bila ada orang lain yang 
mengecewakannya atau ketika ia tidak berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkannya sendiri 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Pada masa ini remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
dengan status dewasa  
 
 
2.3.3 Tugas Perkembangan Remaja 
Hurlock (1980) menyatakan bahwa tugas perkembangan remaja terpusat 
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanakan dan mengadakan persiapan 
untuk mengatasi masa dewasa. Pada masa ini, remaja cenderung menunjukkan 
keinginannya untuk menjadi mandiri. Remaja pada masa ini akan menunjukan 
gerakan yang mencoba untuk memisahkan diri dari orang tua, dan sebaliknya pada 
masa ini mereka akan lebih menuju ke arah teman sebayanya (Monks & Knoers, 
2002). Kedua gerakan tersebut bukan merupakan gerakan yang berturutan, Gerakan 
pertama tanpa disertai dengan gerakan kedua akan menimbulkan rasa kesepian, 
sehingga kualitas hubungan dari orang tua memegang peranan penting dalam masa 
ini.  
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Keinginan remaja untuk melepaskan diri dari orang tua merupakan sebuah 
bentuk reaksi terhadap status mereka yang telah di nilai dewasa secara jasmaniah, 
namun masih bergantung pada orang tua. Selain itu remaja juga memisahkan diri 
sebagai bentuk usaha dalam menemukan dirinya. Remaja dihadapkan pada kenyataan 
bahwa ia perlu menentukan siapa dirinya, dan ingin menjadi apa ia kelak nantinya. 
Hal ini disebut oleh Erikson sebagai proses mencari identitas ego (Monks & Knoers, 
2002). Pada akhirnya, remaja pada masa ini remaja dihadapkan pada tugas untuk 
menemukan identitas diri yang sesuai untuk dirinya yang akan melepaskan 
kekhawatiran yang terjadi pada masa perkembangan ini. 
 
 
2.4 Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang tua-anak dan Agresi 
Salah satu faktor penting yang dapat menimbulkan agresi adalah emosi. Selain 
itu rasa frustrasi juga menjadi faktor yang sering menimbulkan agresi. Frustrasi 
terjadi dikarenakan tidak tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. Di sisi lain, 
remaja adalah yang paling rentan akan terjadinya agresi karena kedua faktor tersebut. 
Hal ini dikarenakan masa remaja ditandai dengan perubahan fisik dan hormon yang 
dapat menyebakan meningginya emosi. Masa remaja juga memiliki pandangan yang 
tidak realistik, dimana mereka cenderung memandang sesuatu sesuai dengan 
keinginan mereka sendiri dan bukan sesuai dengan kenyataan (Hurlock, 1980). 
Begitu pula dengan cita-cita, mereka mengharapkan sesuatu yang sesuai dengan 
keinginan mereka, sehingga ketika mereka tidak mendapatkan apa yang mereka 
inginkan, maka hal itu dapat menyebabkan mereka kecewa dan frustrasi, dimana hal 
tersebut dapat mengarah kepada terjadinya agresi. 
Pada masa remaja ini, seorang anak juga dipenuhi dengan berbagai tugas 
perkembangan. Tugas perkembangan ini sangatlah rumit dan begitu penting karena 
dapat memengaruhi bagaimana perkembangan anak tersebut di masa yang akan 
datang. Berbagai tugas perkembangan yang kompleks dan meningginya emosi 
tersebut dapat membuat seorang anak mengembangkan perilaku yang tidak 
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diharapkan, seperti agresi. Oleh karena itu, pengarahan dan pengawasan dari orang 
tua sangatlah penting.  
Masa remaja juga merupakan masa peralihan di mana seorang anak diminta 
untuk meninggalkan perilaku di masa kanak-kanan dan belajar untuk berperilaku 
layaknya orang dewasa. Pada tahap ini akan muncul kekhawatiran remaja di mana ia 
bukan lagi anak-anak namun belum mampu juga untuk bertanggung jawab 
sepenuhnya seperti orang dewasa. Pada masa yang penuh kekhawatiran ini, anak 
membutuhkan rasa aman yang meyakinkan dirinya. Rasa aman tersebut akan 
terbentuk dengan adanya komunikasi yang hangat antara anak dengan orang tua 
mereka. Komunikasi yang baik akan terjadi apabila terdapat keterbukaan, empati, 
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan di dalamnya. Anak akan merasa 
dihargai apabila terdapat kesetaraan dalam komunikasi tersebut sehingga anak 
mampu untuk lebih terbuka kepada orang tuamya, dan dukungan yang diberikan oleh 
orang tua akan menimbulkan dorongan untuk memunculkan perilaku yang lebih 
positif dari anak tersebut. Oleh sebab itu, dengan adanya komunikasi yang baik 
antara orang tua dan anak, terjalinlah suatu hubungan yang hangat di antara mereka 
dan juga persamaan persepsi antara anak dan orang tua, yang akan  membuat orang 
tua lebih mengetahui apa yang diinginka remaja, sehingga  mereka mampu untuk 
mengarahkan remaja dan menurunkan kemungkinan frustrasi dari remaja yang tidak 
mampu untuk mencapai apa yang mereka inginkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja berada pada 
masa yang labil dan membutuhkan arahan dari orang dewasa, terutama orang tua. 
Melalui komunikasi yang hangat dan efektif dengan orang tua, orang tua diharapkan 
mampu untuk membantu remaja dalam menjalani tugas perkembangannya, dan 
mengarahkan remaja yang memiliki peningkatan emosi untuk melepaskan emosinya 
pada hal yang lebih positif supaya tidak terbentuk agresi, dengan begitusemakin 
tinggi komunikasi yang dilakukan oleh remaja dan orang tuanya, maka akan semakin 
sedikit agresi yang terbentuk. 
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2.5 Kerangka Berpikir 
Pada usia remaja dimana menjadi masa topan dan badai dikarenakan perubahan 
peran yang terjadi, dengan perubahan fisik dan juga emosi yang menjadi tidak stabil. 
Remaja membutuhkan arahan dari orang dewasa untuk menerima segala perubahan 
dalam dirinya dan mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada tahap perkembangan 
ini. Masalah-masalah ini apabila tidak diatasi dengan tepat dapat menimbulkan 
munculnya agresi. Apabila dilihat pula dari lamanya waktu anak berada disekolah. 
Terdapat kemungkinan bahwa agresi sebagai akibat dari perubahan masa 
perkembangannya dapat disalurkan ketika berada di sekolah. Tidak hanya pada teman 
sebaya, namun guru pun dapat menjadi target dari perilaku tersebut. Oleh karena itu, 
agar agresi tersebut tidak perlu muncul, diperlukan penanganan yang tepat akan 
masalah yang timbul tersebut. Oleh sebab itu, dengan adanya komunikasi antara 
orang tua dan anak, orang tua mampu lebih memahami masalah yang terjadi pada 
anaknya, sehingga orang tua dapat memberi arahan dan melakukan pemecahan 
masalah bersama sehingga agresi tersebut tidak perlu muncul. 
Berdasarkan permasalahan, teori dan hubungan antara kedua variabel yang telah 
diuraikan sebelumnya, dengan variabel yang diambil adalah variabel komunikasi 
interpersonal orang tua-anak dengan agresi. Maka, dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan penelitian pada “Pengaruh komunikasi interpersonal orang tua-anak 
dengan agresi siswa kepada guru”. Berikut rangkuman kerangka pikiran yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini: 
 
 
 
Komunikasi 
Interpersonal 
Orang tua-anak 
Agresi Siswa 
kepada Guru 
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2.6 Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh antara 
komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru”. 
 
 
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait mengenai komunikasi interpersonal 
dan agresi antara lain: 
a. Penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan antara Kualitas Komunikasi Orang 
Tua dan Anak dengan Perilaku Agresif ditinjau dari Jenis Kelamin (Studi pada 
Siswa SMPN 2 Purbalingga” yang diteliti oleh Tri Kurnia Yunianto dari 
Universitas Negeri Semarang pada tahun 2017. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah terdapat hubungan negatif antara kualitas komunikasi interpersonal orang 
tua dengan anak terhadap perilaku agresif, yaitu semakin tinggi kualitas 
komunikasi orang tua anak maka akan semakin rendah perilaku agresifnya dan 
begitu pula sebaliknya. Kemudian juga ditemukan perbedaan perilaku agresif 
pada siswa laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki memiliki tingkat perilaku 
agresif yang lebih tinggi. 
b. Penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Efektivitas Komunikasi 
Interpersonal antara Orang Tua dan Remaja dengan Agresivitas pada Remaja” 
yang diteliti oleh Dani Hamdani pada tahun 2016. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah terdapat hubungan yang negatif antara efektivitas komunikasi 
interpersonal orang tua dan remaja, sehingga semakin tinggi efektivitas 
komunikasi interpersonal orang tua dan remaja, maka semakin rendah agresivitas 
pada remaja, dan begitu pula sebaliknya. 
c. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua 
dengan Perilaku Agresif pada Remaja Anggota Geng” yang dilakukan oleh 
Minarni pada tahun 2017. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat 
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hubungan yang negatif signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua 
dengan perilaku agresif remaja anggota geng. Hal tersebut menunjukkan, 
semakin tinggi komunikasi interpersonal orang tuanya maka semakin rendah 
perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja dan begitu pula sebaliknya. 
d. Penelitian yang berjudul “Hubungan Komunikasi antara Orang Tua dan  anak 
dengan Agresivitas pada Anak Usia Remaja di SMK X Magelang” yang 
dilakukan oleh Pinilih dan Margowati pada tahun 2016. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah terdapat hubungan yang bermakna antara komunikasi orang tua 
dan anak dengan agresivitas remaja.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Tipe Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Carmines & Zeller menyatakan 
bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya dinyatakan dalam 
angka dan di analisis dengan menggunakan teknik statistika (dalam Sangadji & 
Sopiah, 2010). Dikarenakan datanya yang perlu diolah dengan menggunakan teknik 
statistika, maka penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai teknik 
pengumpulan datanya. Penelitian ini akan menggunakan dua buah instrumen yaitu 
instrumen agresi siswa kepada guru dan instrumen komunikasi interpersonal orang 
tua-anak. 
 
  
3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu 
a. Variabel terikat, yaitu merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah agresi. 
b. Variabel bebas, yaitu merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2015). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal. 
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3.2.2 Definisi Konseptual Variabel 
Guna memperjelas arti dari variabel yang digunakan dalam penelitian, maka 
kedua definisi variabel dalam penelitian ini perlu dikemukakan secara konseptual. 
Definisi konseptual dari kedua variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 
a. Agresi dalam penelitian ini adalah agresi siswa kepada guru yang merupakan 
perilaku siswa baik secara fisik maupun verbal, juga rasa marah dan permusuhan 
yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti atau melukai individu lain yaitu 
guru, yang tidak menginginkan adanya perlakuan tersebut. 
b. Komunikasi interpersonal orang tua-anak, merupakan sebuah proses 
penyampaian informasi yang melibatkan orang tua dan anak, dan penerimannya 
memberikan umpan balik segera yang akan membangun pengertian atau 
pemahaman yang sama diantara orang-orang tersebut. 
 
 
3.2.3 Definisi Operasional Variabel 
 Guna memperjelas arti dari variabel yang digunakan dalam penelitian, 
maka definisi variabel kedua variabel dalam penelitian ini perlu dikemukakan secara 
operasional. Definisi operasional dari kedua variabel yang diteliti adalah sebagai 
berikut: 
c. Agresi dalam penelitian ini adalah agresi siswa kepada guru yang merupakan 
perilaku siswa baik secara fisik maupun verbal, juga rasa marah dan permusuhan 
yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti atau melukai individu lain yaitu 
guru, yang tidak menginginkan adanya perlakuan tersebut. Agresi siswa kepada 
guru didapatkan dari skor hasil pengukuran pengisian instrumen agresi. Skala 
disusun beracuan pada teori Buss & Perry (1992) yang disesuaikan dengan 
sasaran penelitian. Tingkat agresi diukur dengan menggunakan aspek agresi 
fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Skala tersebut memiliki empat 
pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju) yang bernilai 4, S (setuju) yang bernilai 
3, TS (tidak sesuai) yang bernilai 2, dan STS (sangat tidak setuju) yang bernilai 
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1, kemudian penskoran pada butir pernyataan unfavorable dilakukan secara 
terbalik. 
d. Komunikasi interpersonal pada penelitian ini adalah komunikasi interpersonal 
orang tua-anak yang merupakan sebuah proses penyampaian informasi yang 
melibatkan orang tua dan anak, dan penerimanya memberikan umpan balik 
segera yang akan membangun pengertian atau pemahaman yang sama diantara 
orang-orang tersebut. Komunikasi interpersonal orang tua-anak didapatkan  dari 
skor hasil pengukuran pengisian instrumen komunikasi interpersonal. Skala 
disusun beracuan pada teori DeVito (1997) yang disesuaikan dengan sasaran 
penelitian. Tingkat komunikasi interpersonal diukur dengan aspek keterbukaan, 
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Skala tersebut memiliki 
empat pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju) yang bernilai 4, S (setuju) yang 
bernilai 3, TS (tidak sesuai) yang bernilai 2, dan STS (sangat tidak setuju) yang 
bernilai 1, kemudian penskoran pada butir pernyataan unfavorable dilakukan 
secara terbalik. 
 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sangadji & Sopiah, 2010). Populasi 
dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12-21 tahun yang sedang menempuh 
pendidikan di jenjang sekolah menengah, sehingga populasinya adalah siswa SMP, 
SMA, dan SMK yang berada di wilayah Jakarta. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sangadji & Sopiah (2010), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah siswa SMP, SMA, dan SMK di wilayah Jakarta. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yang 
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan multi stage random 
sampling dimana penentuan sampel dilakukan secara bertahap. Peneliti mengundi 
terlebih dahulu wilayah Jakarta mana yang akan menjadi tempat pengambilan data, 
dan didapatkan Jakarta Pusat sebagai tempat pengambilan data. Setelah itu peneliti 
mengundi lagi dari wilayah Jakarta Pusat tersebut, sekolah mana yang akan 
digunakan untuk pengambilan sampel. Didapatkan tujuh sekolah yang menjadi 
tempat pengambilan sampel yaitu SMP Negeri 5 Jakarta, SMP Negeri 8 Jakarta, SMP 
Negeri 216 Jakarta, SMA Negeri 1 Jakarta, SMA Negeri 68 Jakarta, SMK Negeri 2 
Jakarta, dan SMK Negeri 16 Jakarta. 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi. 
Adapun karakteristik skala psikologi menurut Azwar (2008) 
a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
b. Skala psikologi berisi banyak butir dikarenakan atribut psikologi diungkap 
secara tidak langsung lewat indikator perilaku yang diterjemahkan ke dalam 
butir-butir. Kesimpulan akhir baru dapat dicapai bila semua butir telah di 
respon 
c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai benar atau salah 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen The Aggression 
Questionnaire yang dikembangkan oleh Buss & Perry (1992) untuk mengukur agresi 
siswa kepada guru. Alat ukur ini memiliki empat aspek yaitu agresi fisik, agresi 
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verbal, kemarahan, dan permusuhan. Sedangkan untuk mengukur komunikasi 
interpersonal orang tua-anak, peneliti melakukan modifikasi instrumen yang telah 
dibuat oleh Yuniarti (2009) yang beracuan pada aspek komunikasi interpersonal milik 
DeVito (1997). 
Kedua instrumen tersebut menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015). Peneliti memodifikasi 
instrumen dengan menghapus pilihan jawaban netral untuk mendorong responden 
untuk memilih dan memutuskan respon positif atau negatif dan mengurangi 
timbulnya efek tendensi sentral. 
Pernyataan diberikan dengan menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
yang butirnya dipisahkan menjadi butir favorable dan unfavorable, dengan cara 
penilaian sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.1 Penilaian Butir Favorable dan Unfavorable 
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 
SS (Sangat Sesuai) 4 1 
S (Sesuai) 3 2 
TS (Tidak Sesuai) 2 3 
STS (Sangat Tidak 
Sesuai) 
1 4 
 
3.5 Konstruk Teoritik 
3.5.1 Instrumen Agresi  
Instrumen agresi pada penelitian ini merupakan hasil dari modifikasi 
instrumen yang dikembangkan oleh Buss & Perry (1992).  Instrumen ini bertujuan 
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untuk mengukur agresi yang dalam konteks ini akan mengalami modifikasi yaitu 
dikhususkan pada agresi siswa kepada guru.  
Instrumen agresi disusun berdasarkan yang memiliki empat aspek yaitu agresi 
fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. 
 
Tabel. 3.2 Kisi-kisi Instrumen Agresi 
Aspek 
No. butir  
Jumlah  
Favorable Unfavorable  
Agresi Fisik 
2, 5, 8, 11, 13. 22,  
25, 29 
 
16 9 
Agresi Verbal 4, 6, 14, 21, 27  5 
Kemarahan 
1, 12, 18, 19. 23, 
28 
9 7 
Permusuhan 
3, 7, 10, 15, 17, 
20, 24, 26 
 8 
 Jumlah  29 
 
 
3.5.2 Instrumen Komunikasi Interpersonal Orang Tua-Anak 
Instrumen komunikasi interpersonal orang tua-anak pada penelitian ini 
merupakan hasil modifikasi dari skala komunikasi interpersonal yang dibuat oleh 
Yuniarti (2009) yang beracuan pada aspek komunikasi interpersonal DeVito (1997), 
yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan keterbukaan. 
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur keefektivitasan komunikasi interpersonal 
yamg terjadi di antara orang tua-anak.  
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal Orang Tua-Anak 
Aspek Indikator 
Butir Bertahan 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Keterbukaan 
Adanya keterbukaan 
tentang masalah yang 
dihadapi 
 
 
1,31, 46 
 
9 
Adanya keinginan 
untuk membuka diri 
dengan maksud 
berinteraksi. 
 
11 16, 47 
Terbuka terhadap 
setiap pendapat 
21 6, 26 
Empati 
Mampu merasakan 
apa yang dirasakan 
orang lain 
 12, 22  
7 
Peduli dengan apa 
yang dirasakan orang 
lain 
 7, 17, 27 
Mampu menunjukkan 
empati 
32 37 
36 
 
 
 
Sikap 
Mendukung 
Mampu memberikan 
dukungan berupa 
bimbingan dan arahan 
33 8,18 
9 
Mampu 
mengungkapkan sikap 
mendukung 
 
3, 13  
Memberikan 
kesempatan untuk 
mengembangkan diri 
23. 41 28, 38 
Sikap Positif 
Mampu menjadi 
pendengar yang baik 
4 29 
10 
 
Menghargai orang lain 
 
14 9, 19 
Menunjukan sikap 
positif 
24, 34, 42 39, 45 
37 
 
 
 
Kesetaraan 
Mampu menciptakan 
suasana kebersamaan 
 
5, 15, 25, 35 
2, 10, 20, 
30, 40 
12 
 
Mampu menciptakan 
kondisi yang 
setara/sama 
36, 43 44 
 Jumlah   47 
 
 
3.6  Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan realibilitas butir 
soal pada instrumen yang digunakan, Uji coba instrumen dilakukan dengan melihat 
validitas dan reliabilitas instrumen. Menurut Sangadji & Sopiah (2010), Validitas 
menunjuk kepada sejauh mana suatu alat mampu mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Terdapat beberapa kriteria sehhingga butir dapat dikatakan memiliki validitas 
yang baik sehingga butir layak untuk dipertahankan, kriterianya antara lain sebagai 
berikut: 
a. Korelasi butir total positif dan nilainya lebih besar dari kriteria dari r 
kriteria yang ditetapkan, yaitu 0.3 maka butir memiliki validitas yang baik 
b. Korelasi butir total positif dan nilai koefisien korelasinya lebih besar dari r 
tabel yang ditetapkan. 
c. Butir dikatakan memiliki validitas tinggi apabila nilai alpha if butir 
deleted lebih kecil dari alpha per factor instrumen 
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Uji coba instrumen juga dilakukan untuk mengetahui realibilitas instrumen 
penelitian. Reliabilitas menunjuk kepada pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
sudah baik (Sangadji & Sopiah, 2010). Metode yang akan digunakan oleh peneliti 
untuk mengukur realibilitas instrumen adalah dengan menggunakan metode 
Cronbach Alpha dengan bantuan program software SPSS for Windows versi 22. 
Kriteria yang digunakan untuk interpretasi koefisien realibilitas menurut Guilford 
(Rangkuti, 2017) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kaidah Reliabilitas Guilford 
Koefisien Reliabilitas Kriteria 
> 0.9 Sangat Reliabel 
0.7 –  0.9 Reliabel 
0.4 – 0.69 Cukup Reliabel 
0.2 – 0.39 Kurang Reliabel 
< 0.29 Tidak Reliabel 
 
 
3.6.1 Hasil Uji Coba Instrumen Agresi 
Berdasarkan hasil dari analisa data uji coba instrumen, dapat diketahui bahwa 
reliabilitas instrumen agresi adalah sebesar 0.867 sehingga instrumen agresi ini 
masuk kedalam kategori reliabel. Setelah dilakukan uji validitas, diketahui terdapat 5 
butir yang tidak memenuhi kriteria validitas butir, sehingga kelima butir tersebut 
harus digugurkan. Dari total butir sejumlah 29 butir, jumlah butir yang tersisa adalah 
24 butir. Butir yang gugur dan valid dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.5 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Agresi 
Aspek Butir gugur 
Butir Valid 
Jumlah  
Favorable Unfavorable  
Agresi Fisik 2, 11, 16 
5, 8, 13. 22,  
25, 29 
 6 
Agresi Verbal  4, 6, 14, 21, 27  5 
Kemarahan  
1, 12, 18, 19. 
23, 28 
9 7 
Permusuhan 17, 24 
3, 7, 10, 15, 
20, 26 
 6 
Jumlah 24 
 
 
3.6.2 Hasil Uji Coba Instrumen Komunikasi Interpersonal 
Berdasarkan hasil dari analisa data uji coba instrumen, dapat diketahui bahwa 
realibilitas instrumen komunikasi interpersonal orang tua-anak adalah sebesar 0.925 
sehingga instrumen ini masuk kedalam kategori sangat reliabel. Setelah dilakukan uji 
validitas, diketahui terdapat 6 butir yang tidak memenuhi kriteria validitas butir, 
sehingga keenam butir tersebut harus digugurkan. Dari total butir sejumlah 47 butir, 
jumlah butir yang tersisa adalah 41 butir. Butir yang gugur dan valid dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.6 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Interpersonal 
Aspek Indikator 
Butir 
gugur 
Butir Valid  
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Keterbukaan 
Adanya 
keterbukaan 
tentang 
masalah yang 
dihadapi 
 
1 
 
31, 46 
 
7 
Adanya 
keinginan 
untuk 
membuka diri 
dengan 
maksud 
berinteraksi. 
 
 11 16, 47 
Terbuka 
terhadap 
setiap 
pendapat 
26 21 6 
Empati 
Mampu 
merasakan 
apa yang 
dirasakan 
orang lain 
  12, 22  7 
41 
 
 
 
Peduli dengan 
apa yang 
dirasakan 
orang lain 
  7, 17, 27 
Mampu 
menunjukkan 
empati 
 32 37 
Sikap 
Mendukung 
Mampu 
memberikan 
dukungan 
berupa 
bimbingan 
dan arahan 
 
33 8,18 
9 
Mampu 
mengungkapk
an sikap 
mendukung 
 
 
3, 13  
Memberikan 
kesempatan 
untuk 
mengembang
kan diri 
 
23, 41 28, 38 
Sikap Positif 
Mampu 
menjadi 
pendengar 
 
4 29 8 
42 
 
 
 
yang baik 
 
Menghargai 
orang lain 
 
 
14 9, 19 
Menunjukan 
sikap positif 
24,39 34, 42 45 
Kesetaraan 
Mampu 
menciptakan 
suasana 
kebersamaan 
 
10 
5, 15, 25, 
35 
2, 10, 20, 30, 
40 
11 
 
Mampu 
menciptakan 
kondisi yang 
setara/sama 
44 36, 43  
Jumlah 41 
 
 
3.7 Analisis Data 
Data yang telah didapat setelah pemgambilan data final kemudian akan dianalisa 
terlebih dahulu dengan teknik statistika. Dalam menganalisa data yang telah didapat 
menggunakan bantuan software SPSS versi 22. Teknik analisa data yang dilakukan 
antara lain uji statistik dan uji hipotesis. 
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3.7.1 Uji Statistik  
 Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika deskriptif, uji 
normalitas, uji linearitas, dan juga uji analisis regresi. 
 
 
3.7.2 Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
berdistribusi normal atau tidak (Suryaratri & Rangkuti. 2015). Dalam melakukan uji 
normalitas, penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan software SPSS versi 22. Dalam uji normalitas Kolmogrov-Smirnov apabila 
nilai p lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.05 maka data tersebut dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Rangkuti & Wahyuni, 2017). 
 
 
3.7.3 Uji Linearitas 
 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan dari variabel 
independen dan dependen yang diteliti linear atau tidak. Dalam uji linearitas, peneliti 
menggunakan bantuan dari software SPSS versi 22. Apabila nilai p lebih kecil dari 
taraf signifikan yaitu 0.05 maka kedua variabel bersifat linear satu sama lain 
(Rangkuti & Wahyuni, 2017). 
 
 
3.7.4 Uji Korelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua varibel yang 
diteliti. Uji korelasi menunjukkan apakah terdapat hubungan timbal balik antara 
variabel X dan Y (Rangkuti, 2017). 
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3.7.5 Uji Analisis Regresi 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi. Rangkuti (2017) 
menyatakan bahwa analisis regresi dilakukan untuk mengetahui bagaimana prediksi 
suatu variabel terhadap variabel lainnya serta bagaimana hubungan sebab akibat antar 
variabel yang diteliti. Untuk melakukan analisis ini, peneliti menngunakan bantuan 
dari aplikasi SPSS versi 22. Jenis analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisis regresi satu prediktor dengan rumus persamaan berikut: 
 
Y = a+bX 
 
 
Keterangan: 
Y : variabel yang diprediksi 
X : variabel prediktor 
a : bilangan konstan 
b : koefisien prediktor 
 
 
3.7.6 Uji Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan massalah. 
Uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : r = 0 
Ha : r     
 
Keterangan: 
Ho : hipotesis nol 
Ha : hipotesis alternatif 
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Hipotesis: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap  
agresi siswa kepada guru. 
Ha : Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap  agresi 
siswa kepada guru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1  Gambaran Responden/Subjek Penelitian 
Setelah melakukan pengambilan data penelitian dilapangan, diketahui bahwa 
responden yang berpartisipasi pada penelitian ini berjumlah 386 orang. Dari hasil 
pengolahan data dengan 386 responden tersebut, ditemukan 26 data outlier, sehingga 
peneliti memutuskan untuk menghapus 26 data tersebut. Dalam penelitian ini, kriteria 
responden yang dibutuhkan adalah siswa sekolah menengah, yaitu siswa SMP, SMA, 
dan SMK. Karakteristik responden dalam penelitian ini dilihat melalui empat hal, 
yaitu usia, jenjang sekolah, dengan siapa siswa tinggal, keadaan orang tua responden, 
yaitu apakah orang tua responden masih hidup atau sudah meninggal dunia. 
 
4.1.1. Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
 Berikut adalah gambaran responden penelitian berdasarkan usia yang dapat 
dilihat pada tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Usia 
No.  Usia Jumlah  Persentase  
1. 12 1 0.3% 
2. 13 19 5.2$ 
3. 14 100 27.8% 
4. 15 97 27% 
5. 16 62 17.2% 
6. 17 74 20.5% 
7. 18 7 2% 
 Jumlah 360 100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan 
jumlah paling banyak yaitu berada pada usia 14 tahun yang berjumlah 100 orang 
(27.8%) dan jumlah yang paling sedikit berada pada usia 12 tahun yang berjumlah 1 
orang (0.3%). Bila digambarkan dengan grafik, maka sebaran usia responden dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Data Responden Berdasarkan Usia 
 
 
4.1.2  Gambaran Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Berikut adalah gambaran responden penelitian berdasarkan usia yang dapat 
dilihat pada tabel 4.1 
 
Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No.  Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
1. Laki-Laki 147 40.8% 
2. Perempuan 213 59.2% 
Jumlah  360 100% 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat ketahui bahwa responden dengan jumlah 
paling banyak yaitu berjenis kelamin perempuan, yang berjumlah 213 orang (59.2%) 
dan jumlah yang paling sedikit yaitu berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 147 
orang (40.8%). Bila digambarkan dengan grafik, maka sebaran jenis kelamin 
responden dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
4.1.3. Gambaran Responden Berdasarkan Jenjang Sekolah 
 Berikut adalah gambaran responden penelitian berdasarkan jenjang sekolah 
yang dapat dilihat pada tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Jenjang Sekolah 
No.  Usia Jumlah  Persentase  
1. SMP 122 33.9% 
2. SMA 114 31.7% 
3. SMK 124 34.4% 
Jumlah  360 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan 
jumlah paling banyak yaitu berada pada jenjang sekolah SMK, yang berjumlah 124 
orang (34.4%) dan jumlah yang paling sedikit yaitu berada pada jenjang sekolah 
SMA yang berjumlah 114 orang (31.7%). Bila digambarkan dengan grafik, maka 
sebaran jenjang sekolah responden dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Data Responden Berdasarkan Jenjang Sekolah 
 
 
4.1.4 Gambaran Responden dilihat dari dengan Siapa Responden Tinggal 
 Berikut ini adalah gambaran responden penelitian berdasarkan dengan siapa 
responden tinggal yang dapat dilihat pada tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 Data Responden dilihat dari dengan Siapa Responden Tinggal 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Bersama Orang Tua 348 96.7% 
2. Bersama Wali 12 3.3% 
 Jumlah 360 100% 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan 
jumlah paling banyak, yaitu responden yang tinggal bersama dengan orang tuanya, 
yang berjumlah 348 orang (96.7%) dan jumlah yang paling sedikit yaitu responden 
yang tinggal bersama walinya, yang berjumlah 12 orang (3.3%). Bila digambarkan 
dengan grafik, maka sebaran jenjang sekolah responden dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Data Responden dilihat dari dengan siapa Responden Tinggal 
 
 
4.2   Prosedur penelitian 
Subbab berikut akan menjabarkan mengenai prosedur yang telah peneliti jalani 
dalam melakukan penelitian, yang dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan 
penelitian. 
 
 
4.2.1 Persiapan Penelitian  
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memeroleh kebenaran dari 
pengetahuan sehingga dapat memahami suatu fenomena atau masalah yang terjadi 
(Sangadji & Sopiah, 2010). Proses penelitian yang dilalui oleh peneliti dimulai dari 
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mencari fenomena yang sedang terjadi. Peneliti kemudian menemukan berita-berita 
mengenai siswa yang menunjukkan agresi terhadap gurunya. Karena tertarik akan 
fenomena yang terjadi tersebut, peneliti kemudian mencari jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan agresi untuk semakin memahami fenomena tersebut. Dari 
menganalisis jurnal-jurnal yang telah dibaca tersebut, peneliti menemukan bahwa 
komunikasi interpersonal orang tua–anak memiliki hubungan dengan agresi. Dengan 
begitu, peneliti mengkonsultasikan fenomena tersebut kepada dosen pembimbing, 
dan dosen pembimbing pun menyetujui fenomena tersebut diangkat menjadi 
penelitian skripsi peneliti. 
Setelah sudah memastikan fenomena dan juga judul skripsi, peneliti kemudian 
mencari alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menemukan alat 
ukur agresi yang disusun oleh Buss & Perry (1992), yaitu The Aggression 
Questionnaire. Kemudian, untuk menyesuaikan alat ukur agar sesuai dengan 
penelitian, peneliti memutuskan unttuk melakukan adaptasi terhadap alat ukur 
tersebut sehingga alat ukur dapat digunakan untuk mengukur agresi terhadap guru. 
Untuk mengukur Komunikasi Interpersonal Orang Tua – Anak, peneliti melakukan 
adaptasi dari alat ukur yang telah disusun oleh Yuniarti (2009) yang disusun 
berdasarkan aspek komunikasi interpersonal milik Devito (1997). 
Tahapan pertama adaptasi instrumen agresi yang dilakukan adalah dengan 
melakukan translate dan back translate instrumen asli. Setelah itu, instrumen yang 
telah di back translate kata-katanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yaitu 
dengan mengkhususkan agresi kepada guru. Pada alat ukur komunikasi interpersonal 
orang tua–anak, adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan kata-kata agar mudah 
dipahami oleh responden.  
Tahapan selanjutnya, kedua alat ukur tersebut divalidasi oleh tiga dosen Psikologi 
Universitas Negeri Jakarta dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen yang 
terdiri dari aspek, indikator dan sebaran butir. Hasil dari validasi instrument 
menyatakan bahwa terdapat beberapa kalimat yang harus diperbaiki agar lebih mudah 
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dipahami responden. Setelah melakukan perubahan kalimat, validator menyatakan 
bahwa instrument sudah dapat digunakan. 
Setelah itu peneliti menentukan sampel yang akan digunakan pada penelitian. 
Penentuan sampel dilakukan dengan cara multi stage random sampling. Pertama 
peneliti menentukan Jakarta bagian mana yang akan menjadi populasi, dan 
didapatkan Jakarta Pusat sebagai populasi, kemudian dilakukan peneliti menentukan 
secara acak sekolah mana saja yang akan dijadikan sampel penelitian, dan didapatkan 
tiga SMP, dua SMA, dan dua SMK. Tiga SMP tersebut adalah SMP 5 Jakarta, SMP 8 
Jakarta, dan SMP 216. Dua SMA yang digunakan pada penelitian ini adalah SMA 1 
Jakarta dan SMA 68 Jakarta. Dua SMK yang digunakan pada penelitian ini adalah 
SMK 2 Jakarta dan SMK 16 Jakarta. 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji coba instrument yang dilakukan pada 
101 responden. Uji coba dilakukan pada beberapa siswa yang sesuai dengan hasil 
random sampling. Setelah itu, diketahui bahwa dari data yang terkumpul tersebut, 
reliabilitas kedua instrumen reliabel,namun terdapat 5 butir yang gugur pada 
instrument agresi kepada dan terdapat 6 butir yang gugur pada instrument komunikasi 
interpersonal orang tua – anak.  
 
 
4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 
 Pengambian data dilakukandengan cara menyebarkan booklet yang berisi alat 
ukur kepada masing-masing sekolah yang telah terpilih ketika dilakukan multi stage 
random sampling. Pengambilan data berlangsung selama empat hari terhitung dari 
tanggal 26 Juli 2019 sampai dengan 31 Juli 2019. Dalam pengumpulan data terdapat 
beberapa kendala seperti murid yang tidak masuk kelas karena pengambilan data 
dilakukan pada saat jam pelajaran olahraga yang sedang tidak ada guru. Dalam 
pengambilan data tersebut, terkumpul data dari 360 responden. 
 Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 22. Data terlebih dahulu diberikan nilai, kemudian data dimasukkan ke 
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dalam Ms. Excel sesuai dengan identitas responden. Setelah itu pengolahan data 
dilanjutkan dengan menggunakan SPSS versi 22 Data diolah untuk memenuhi 
pengujian hipotesis dan tujuan penelitian. Setelah itu pengolahan data dilanjutkan 
dengan melakukan uji linearitas, uji korelasi dan uji regresi. 
 
4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 
 Subbab ini akan menjelaskan hasil dari data penelitian yang terdiri dari data 
deskriptif, hasil uji asumsi normalitas, hasil uji linearitas, hasil uji korelasi, dan hasil 
uji analisis regresi 
 
 
4.3.1 Data Deskriptif Variabel Agresi 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 22, 
diperoleh data deskriptif untuk variabel agresi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Distribusi Deskriptif Variabel Agresi 
Pengukuran Statistik Nilai 
Mean 53.93 
Median  54.00 
Modus 54 
Standar Deviasi 7.165 
Varians 51.334 
Skewness 0.003 
Kurtosis -0.325 
Range 36 
Minimum 37 
Maksimum 73 
Sum  19413 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata dari variabel 
agresi adalah sebesar 53.93, dengan nilai tengah sebesar.54.00, dan nilai yang paling 
sering muncul adalah 54. Kemudian diketahui pula bahwa data tersebut memiliki 
nilai sebaran data sebesar 7.165, nilai varians sebesar 51.334, nilai kemencengan 
sebesar 0.003, nilai keruncingan sebesar -0.325. Jarak antara nilai tertinggi dengan 
nilai terendah sebesar 36, dengan nilai minimum sebesar 37 dan nilai maksimun 
sebesar 73, dan total dari seluruh data sebesar 19413. Grafik histogram dan kurva 
normal variabel agresi dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Histogram Distribusi Deskriptif Variabel Agresi 
 
 
4.3.2 Data Deskriptif Variabel Komunikasi Interpersonal 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22, diperoleh data 
deskriptif untuk variabel komunikasi interpersonal sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Distribusi Deskriptif Variabel Komunikasi Interpersonal 
Pengukuran Statistik Nilai 
Mean 125.82 
Median  125.00 
Modus 121 
Standar Deviasi 15.226 
Varians 231.831 
Skewness -0.238 
Kurtosis -0.131 
Range 72 
Minimum 84 
Maksimum 156 
Sum  45295 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata dari variabel 
komunikasi interpersonal adalah sebesar 125.82, dengan nilai tengah sebesar.125.00, 
dan nilai yang paling sering muncul adalah 121. Kemudian diketahui pula bahwa data 
tersebut memiliki nilai sebaran data sebesar 15.226, nilai varians sebesar 231.831, 
nilai kemencengan sebesar -0.238, nilai keruncingan sebesar -0.131. Jarak antara nilai 
tertinggi dengan nilai terendah sebesar 72, dengan nilai minimum sebesar 84 dan nilai 
maksimum sebesar 156, dan total dari seluruh data sebesar 45295. Grafik histogram 
dan kurva normal variabel agresi dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 
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Gambar 4.6 Histogram Distribusi Deskriptif Variabel Komunikasi Interpersonal 
 
 
4.3.2.1 Kategorisasi Skor Agresi 
 Kategorisasi skor untuk variabel agresi terbagi menjadi tiga kategori, yaitu 
rendah, sedang dan tinggi. Kategorisasi skor agresi diperoleh dengan menggunakan 
perhitungan sebagai berikut: 
Skor minimal yang diperoleh responden adalah         . Skor maksimal 
yang diperoleh responden adalah         . Jarak sebarannya adalah        
  . Setiap satuan standar deviasinya bernilai        , dan mean teoretiknya 
     
 
    
Maka, kategorisasi skornya terbagi menjadi: 
 
Rendah jika: x ≤ 48 
Sedang, jika: 48 ≤  x ≤72 
Tinggi, jika: x ≥72 
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Tabel 4.7. Kategorisasi Skor Agresi 
Keterangan  Frekuensi Persentase  
Rendah 
Sedang 
Tinggi  
72 20% 
285 79.2% 
3 0.8% 
Jumlah 360 100% 
 
 
 Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 87 responden yang 
berada pada kategori rendah (24,2%). 270 responden yang berada pada kategori 
sedang (75%), dan 3 responden  yang berada pada kategori tinggi (0.8%). 
 
 
4.3.2.2 Kategorisasi Skor Komunikasi Interpersonal 
 Kategorisasi skor untuk variabel komunikasi interpersonal terbagi menjadi 
tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategorisasi skor komunikasi 
interpersonal diperoleh dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
Skor minimal yang diperoleh responden adalah        . Skor maksimal yang 
diperoleh responden adalah         . Jarak sebarannya adalah           . 
Setiap satuan standar deviasinya bernilai             dan mean teoretiknya 
      
 
      . 
Maka, kategorisasi skornya terbagi menjadi: 
Rendah jika: x ≤ 82 
Sedang, jika: 82 ≤  x ≤ 123 
Tinggi, jika: x ≥ 123 
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Tabel 4.8. Kategorisasi Skor Komunikasi Interpersonal 
Keterangan  Frekuensi Persentase  
Rendah 
Sedang 
Tinggi  
0 0% 
145 40.3% 
215 59.7% 
Jumlah  360 100% 
 
 
 Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat responden yang 
berada pada kategori rendah (0%). 145 responden yang berada pada kategori sedang 
(40.3%), dan 215 responden yang berada pada kategori tinggi (59.7%). 
 
 
4.3.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 
Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p > α. Uji normalitas dari 
kedua variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan dari software 
SPSS versi 22. Normalitas dari kedua data tersebut dapat dilihat melalui tabel 4.8 
berikut: 
 
Tabel 4.9 Uji Normalitas 
Variabel p α Interpretasi 
Agresi 0.200 0.050 Data berdistribusi normal 
Komunikasi Interpersonal 0.058 0.050 Data berdistribusi normal 
 
 
4.3.4 Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel agresi dan 
komunikasi interpersonal linear atau tidak. Kedua variabel tersebut dapat dikatakan 
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linear apabila nilai p < α. Uji linearitas dari kedua variabel tersebut diuji dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22. 
 
Tabel 4.10 Uji Linearitas 
Variabel p α Interpretasi 
Agresi dan Komunikasi 
Interpersonal 
0.000 0.050 Linear  
 
 
 Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa kedua variabel tersebut 
memiliki nilai p = 0.000, dengan demikian maka nilai p lebih kecil daripada nilai α. 
hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 
 
4.3.5 Uji Korelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel agresi 
dengan variabel komunikasi interpersonal. Dalam melakukan uji korelasi, peneliti 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil dari uji korelasi dapat dilihat pada tabel 
4.9 berikut: 
 
Tabel 4.11 Uji Korelasi 
Variabel p α Interpretasi 
Agresi 0.000 
0.050 
Terdapat hubungan yang 
signifikan 
Komunikasi Interpersonal 0.000 
Terdapat hubungan yang 
signifikan 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, dapat diketahui bahwa hasil uji korelasi antara 
variabel komunikasi interpersonal terhadap agresi memiliki nilai p sebesar 0.000 yang 
menunjukkan bahwa nilai p tersebut lebih kecil dari nilai α. Dengan begitu maka 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
komunikasi interpersonal dengan variabel agresi. 
 
 
4.3.6 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
variabel komunikasi interpersonal orang tua – anak terhadap agresi siswa kepada guru. 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
regresi satu prediktor, yang berarti hanya terdapat satu satu variabel prediktor untuk 
memprediksi variabel kriterium. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Ha: Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap 
agresi siswa kepada guru. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh komunikasi interpersonal orang tua-anak 
terhadap agresi siswa kepada guru. 
 
Analisa data dilakukan dengan menggunakan bantuan dari software SPSS 
versi 22. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan regresi linear dapat dilihat pada 
tabel 4.10 berikut: 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan regresi linear sederhana 
Variabel p α F hit F tabel Interpretasi 
Komunikasi 
interpersonal dan 
Agresi 
0.000 0.05 16.514 3.87 
Ho ditolak, Ha 
diterima 
a. Predictor (Constant), Komunikasi Interpersonal 
b. Dependent Variable: Agresi 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil uji regresi 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 16.514, sedangkan F table untuk sampel yang 
61 
 
 
 
berjumlah 360 orang dengan taraf signifikansi 5% adalah 3.87. Dengan demikian F 
hitung lebih besar daripada F tabel. Sedangkan nilai p adalah 0.000 dan lebih kecil 
daripada  α. Dengan begitu, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, kemudian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel komunikasi interpersonal orang tua–anak terhadap agresi siswa 
kepada guru, 
 Setelah itu, peneliti juga menguji seberapa besar pengaruh komunikasi 
interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa kepada guru. Hasilnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini 
 
 
Tabel 4.13 Model Summary 
Variabel R R Square Adjusted R Square 
Komunikasi Interpersonal 
dan Agresi 
0.210 0.044 0.041 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui besar pengaruh (R Square) 
variabel komunikasi interpersonal terhadap variabel agresi sebesar 0.044. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal orang tua – anak 
mempengaruhi agresi siswa kepada guru sebesar 4.4% dan sisanya 95.6% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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Tabel 4.14 Uji Persamaan Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
 
Standardized 
Coefficient 
t Sig 
B 
Std. 
Error 
Beta 
(constant) 66.358 3.082  21.533 0.000 
Komunikasi 
Interpersonal 
-0.099 0.024 -0.210 -4.064 0.000 
a. Dependent Variable: Agresi 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat dibuat persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Agresi = 66.358 + (-0.099) Komunikasi Interpersonal 
 
Y : Variabel yang diprediksi (Agresi) 
a : Konstanta 
b : Koefisien prediktor 
X : Variabel prediktor (Komunikasi Interpersonal) 
 
 Dengan demikian, berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa 
bilangan konstan tanpa dipengaruhi oleh skor komunikasi interpersonal adalah 66.358. 
Apabila terjadi pengaruh dari komunikasi interpersonal maka nilai dari bilangan 
konstan agresi akan mengalami penurunan sebesar satu satuan, yaitu sebesar 0.099.  
 
4.4 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari analisis regresi,  
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh antara komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap agresi siswa 
kepada guru. Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa antara 
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variabel komunikasi interpersonal orang tua-anak dan agresi siswa kepada guru 
memiliki pengaruh negatif, yang berarti apabila tingkat komunikasi interpersonal 
orang tua – anak semakin tinggi, maka tingkat agresi siswa kepada guru akan 
semakin rendah, dan apabila tingkat komunikasi interpersonal orang tua – anak 
semakin rendah, maka akan memiliki tingkat agresi kepada guru yang semakin tinggi.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya yang telah disebutkan pada bab sebelumnya yang juga 
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan, dengan semakin tinggi 
tingkat komunikasi interpersonalnya maka agresinya akan semakin menurun. 
 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi 
interpersonal orang tua – anak terhadap agresi siswa kepada guru sebesar. 4.4% dan 
sisanya sebesar 95.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamdani 
(2016) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal orang 
tua-anak memiliki pengaruh yang kecil, dimana Hamdani (2016) menemukan bahwa 
pengaruhnya hanya sebesar 3,38%. 
 Faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya agresi seperti telah dijelaskan 
pada bab II dimana agresi dapat muncul dikarenakan beberapa faktor tersebut, yaitu 
faktor frustasi, provokasi, pemaparan kekerasan melalui media, juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor kepribadian tipe A. 
 Total skor dari keseluruhan subjek penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
lebih dari 50% responden penelitian yang termasuk dalam kategori komunikasi 
interpersonal yang tinggi, dan sebaliknya hanya terdapat 3 responden (0.8%) yang 
memiliki kategorisasi agresi yang tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi skor 
komunikasi interpersonal orang tua–anak dan agresi siswa kepada guru. Dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi 
sehingga berpengaruh kepada agresi siswa yang rendah. Akan tetapi pengaruh 
komunikasi interpersonal dapat dikatakan rendah terhadap agresi karena apabila 
dilihat dari hasil perhitungan pengaruhnya hanya sekitar 4,4%. Karena itu dapat 
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dilihat pula bahwa masih terdapat cukup banyak siswa yang memiliki tingkat agresi 
yang sedang meskipun sebagian besar siswa memiliki komunikasi interpersonal yang 
tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat 
memengaruhi agresi. Bila dilihat dari perkembangan masa remaja sendiri, remaja 
memang lebih banyak meluangkan waktu bersama teman sebayanya, sehingga hal ini 
pun dapat menjadi faktor lain yang memengaruhi agresi.  
 Selain itu, apabila dilihat dari banyaknya responden penelitian, diketahui 
bahwa terdapat lebih banyak siswa yang berada di usia remaja madya (15 tahun-18 
tahun) yang memungkinkan remaja di usia tersebut lebih mampu untuk mengontrol 
sikap dan perilakunya sehingga tingkat agresinya pun masih berada pada tingkat 
rendah ataupun sedang.  
 Apabila ditinjau dari demografi siswa, dapat diketahui bahwa beberapa 
sekolah adalah sekolah favorit sehingga guru-guru yang terdapat di sekolah tersebut 
pun begitu disiplin, dan siswa pun tampak menghormati gurunya, hal ini dapat 
menjelaskan faktor yang menyebabkan sebagian siswa memiliki agresi yang rendah.  
 
4.5 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya adalah: 
a. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang baru, oleh karena itu 
literatur mengenai agresi siswa kepada guru masih sangat sedikit 
b. Belum terdapat alat ukur resmi yang digunakan untuk mengukur agresi siswa 
kepada guru, sehingga peneliti hanya memodifikasi alat ukur agresi yang 
melihat agresi secara umum. 
c. Faktor situasional ini diasumsikan dapat mempengaruhi pemilihan jawaban 
responden pada instrumen agresi siswa kepada guru. Seperti terdapat siswa-
siswa yang dimarahi oleh gurunya sebelum pengambilan data dimulai, dan 
terdapat siswa yang mengerjakan dengan santai sambil berbicara dengan 
temannya dan bernyanyi. 
`
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 4,4% sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat komunikasi interpersonal orang tua – anak maka tingkat agresi siswa kepada 
guru akan semakin rendah, dan sebaliknya, semakin rendah komunikasi interpersonal 
orang tua–anak maka tingkat agresi siswa kepada gurunya akan semakin tinggi. 
 
 
5.2 Implikasi 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal orang 
tua – anak dapat memengaruhi agresi siswa kepada guru. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa apabila seorang siswa memiliki komunikasi interpersonal yang baik dengan 
orang tuanya maka hal tersebut dapat menurunkan risiko dan tingkat agresi siswa 
tersebut kepada gurunya. Implikasi dari penelitian ini adalah diperlukannya 
komunikasi yang baik dan efektif diantara orang tua dan anak terutama anak yang 
berada pada masa perkembangan remaja, sehingga orang tua pun mampu mengetahui 
permasalahan anaknya dan membimbing anak dalam mengatasi masalahnya sehingga 
diharapkan agresi tersebut tidak perlu ditunjukkan, terlebih agresi yang dapat melukai 
fisik orang lain. Dengan demikian, meskipun pengaruh dari komunikasi interpersonal 
orang tua-anak terhadap agresi kecil, namun komunikasi antara orang tua dan anak 
tetap perlu ditingkatkan dengan orang tua mau untuk mendengarkan cerita anak 
mereka, dan lebih terbuka pada anak mereka dengan menerima masukan atau saran 
dari anak. Dengan begitu dari penelitian ini dapat dibuat suatu seminar ataupun 
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sebuah acara yang membicaraka mengenai komunikasi antara anak dengan orang tua 
dan dampaknya bagi psikologis anak, dalam kasus ini terutama agresi anak terhadap 
gurunya disekolah. 
 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian ini, maka peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak seperti 
berikut: 
 
 
5.3.1 Bagi Subjek Penelitian  
Bagi para subjek penelitian yang telah memiliki tingkat komunikasi 
interpersonal orang tua – anak yang tinggi diharapkan agar mampu menjaga 
komunikasi dengan orang tuanya, bisa denganmenambah intensitas komunikasi, dan 
juga semakin terbuka kepada orang tua. Bagi subjek yang memiliki tingkat 
komunikasi interpersonal orang tua – anak yang rendah dan sedang diharapkan untuk 
meningkatkan intensitas komunikasinya dengan orang tuanya dan mencoba membuka 
diri kepada orang tuanya perihal apa yang sedang dihadapi. Terlebih di usia remaja 
yang memang masih membutuhkan arahan dari orang tua. Dengan meningkatkan 
komunikasi interpersonal dengan orang tua, diharapkan dapat menurunkan tingkat 
agresi siswa kepada guru. 
 
 
5.3.2 Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua dari siswa berusia remaja, diharapkan untuk dapat lebih 
mendengarkan dan mau menciptakan suasana komunikasi yang mendukung, terbuka, 
setara, positif dan empati dengan anaknya. Orang tua juga dapat mengikuti pelatihan 
komunikasi interpersonal, maupun mengikuti seminar atau workshop mengenaik 
komunikasi dengan anak supaya lebih mampu menciptakan komunikasi yangefektif 
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dalam keluarga. Terlebih di usia ini, anak usia remaja memiliki banyak permasalahan 
yang perlu dilalui, sehingga diharapkan orang tua dapat memperhatikan anaknya 
dengan selalu mengajak anak untuk berkomunikasi sehingga semakin meningkatkan 
hubungan dengan anak dan juga dapat menurunkan risiko negatif terutama agresi 
siswa kepada guru. 
 
 
5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel komunikasi 
interpersonal dan agresi terutama pada agresi siswa kepada guru, disarankan untuk 
lebih mendalami teori agresi dan menggunakan metode penelitian yang lain seperti 
kualitatif atau mixed method agar lebih mendalami fenomena tersebut. Saran lain bagi 
peneliti selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan variabel lain yang mungkin 
memengaruhi agresi siswa kepada guru seperti kematangan emosi, konformitas 
dengan teman sebaya dan lain-lain. 
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Lampiran 1 
Hasil Uji Coba melalui Aplikasi SPSS 
 
Scale: AGRESI 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 101 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 101 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.855 29 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 62.01 93.710 .414 .849 
item2 61.59 95.704 .248 .854 
item3 61.86 92.761 .500 .847 
item4 61.64 95.832 .305 .852 
item5 62.18 92.288 .431 .849 
item6 61.82 95.188 .308 .852 
item7 61.11 94.018 .350 .851 
item8 62.46 94.310 .309 .852 
item9 61.97 94.989 .338 .851 
item10 62.16 95.135 .383 .850 
item11 62.56 96.008 .262 .853 
item12 61.40 91.502 .509 .846 
item13 61.51 92.852 .457 .848 
item14 61.43 92.407 .454 .848 
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item15 61.38 89.677 .577 .844 
item16 61.60 99.322 -.018 .866 
item17 61.08 98.434 .080 .858 
item18 61.68 89.859 .644 .842 
item19 61.86 93.681 .379 .850 
item20 62.07 92.805 .437 .849 
item21 61.72 93.262 .496 .847 
item22 61.45 93.210 .354 .851 
item23 61.63 90.634 .552 .845 
item24 61.39 95.659 .299 .852 
item25 62.08 94.954 .338 .851 
item26 61.72 91.822 .478 .847 
item27 62.10 93.510 .411 .849 
item28 61.96 90.958 .488 .847 
item29 62.57 95.167 .373 .851 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
64.00 100.080 10.004 29 
 
 
 
Scale: KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 101 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 101 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.925 47 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 141.48 300.432 .186 .926 
item2 140.96 292.518 .548 .922 
item3 140.86 289.201 .661 .921 
item4 140.92 288.874 .707 .921 
item5 140.95 294.788 .414 .924 
item6 141.04 294.358 .503 .923 
item7 140.80 289.400 .629 .922 
item8 140.81 298.074 .327 .924 
item9 140.75 290.268 .632 .922 
item10 141.22 299.972 .178 .926 
item11 141.03 287.409 .686 .921 
item12 140.91 296.622 .457 .923 
item13 141.14 291.241 .582 .922 
item14 140.59 298.344 .391 .924 
item15 141.29 295.527 .396 .924 
item16 141.09 292.942 .502 .923 
item17 141.09 293.722 .464 .923 
item18 140.78 290.452 .566 .922 
item19 140.81 292.554 .539 .923 
item20 140.94 288.936 .649 .921 
item21 141.22 297.052 .439 .923 
item22 141.05 289.968 .655 .922 
item23 140.77 296.758 .419 .924 
item24 140.94 299.336 .290 .925 
item25 141.10 295.650 .455 .923 
item26 141.64 304.552 .058 .927 
item27 141.03 292.809 .511 .923 
item28 141.37 294.994 .363 .924 
item29 140.89 293.878 .537 .923 
item30 141.11 290.958 .501 .923 
item31 141.28 292.842 .491 .923 
item32 141.38 291.437 .494 .923 
item33 140.88 295.766 .475 .923 
74 
 
 
 
item34 140.80 292.720 .521 .923 
item35 141.26 292.613 .489 .923 
item36 140.98 296.360 .426 .924 
item37 141.30 295.391 .346 .924 
item38 141.04 291.018 .492 .923 
item39 142.16 312.915 -.196 .931 
item40 140.87 295.273 .417 .924 
item41 141.07 295.685 .398 .924 
item42 140.85 296.428 .400 .924 
item43 141.18 290.188 .524 .923 
item44 141.32 300.499 .184 .926 
item45 140.80 291.820 .629 .922 
item46 141.54 294.550 .413 .924 
item47 141.09 294.322 .413 .924 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
144.14 306.941 17.520 47 
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Lampiran 2 
Hasil Uji Final melalui Aplikasi SPSS 
 
Uji Normalitas 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Agresi Mean 53.93 .378 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 53.18  
Upper Bound 54.67  
5% Trimmed Mean 53.94  
Median 54.00  
Variance 51.334  
Std. Deviation 7.165  
Minimum 37  
Maximum 73  
Range 36  
Interquartile Range 10  
Skewness .003 .129 
Kurtosis -.325 .256 
Komunikasi Mean 125.82 .802 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 124.24  
Upper Bound 127.40  
5% Trimmed Mean 126.15  
Median 125.00  
Variance 231.831  
Std. Deviation 15.226  
Minimum 84  
Maximum 156  
Range 72  
Interquartile Range 19  
Skewness -.238 .129 
Kurtosis -.131 .256 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Agresi .040 360 .200
*
 .994 360 .144 
Komunikasi .047 360 .058 .986 360 .002 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Uji Linearitas 
 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Agresi   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .044 16.514 1 358 .000 66.358 -.099 
The independent variable is Komunikasi. 
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Uji Korelasi 
 
Correlations 
 Agresi Komunikasi 
Agresi Pearson Correlation 1 -.210
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 360 360 
Komunikasi Pearson Correlation -.210
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 360 360 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Analisis Regresi 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Agresi 53.93 7.165 360 
Komunikasi 125.82 15.226 360 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .210
a
 .044 .041 7.015 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi 
b. Dependent Variable: Agresi 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 812.620 1 812.620 16.514 .000
b
 
Residual 17616.355 358 49.208   
Total 18428.975 359    
a. Dependent Variable: Agresi 
b. Predictors: (Constant), Komunikasi 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 66.358 3.082  21.533 .000 
Komunikasi -.099 .024 -.210 -4.064 .000 
a. Dependent Variable: Agresi 
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Lampiran 3 Contoh Instrumen/skala Penelitian 
a. Instrumen Perilaku Agresi 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
 
Beberapa teman menganggap saya pemarah             
2. Ketika guru saya sangat baik terhadap saya, 
saya bertanya-tanya apa yang mereka 
inginkan dari saya 
    
3. Saya membertitahu guru saya secara terbuka 
ketikasaya tidak setuju dengan mereka 
    
4. Saya menjadi sangat marah hingga akhirnya 
saya merusak barang-barang           
    
5. Saya tidak bisa mengelak untuk berdebat 
ketika orang lain tidak setuju dengan saya 
meskipun itu guru saya sendiri 
    
6. Saya bertanya-tanya mengapa terkadang saya 
merasa sedih terhadap berbagai hal 
    
7. Terkadang saya tidak bisa mengontrol 
keinginan saya untuk memukul guru saya 
    
8. Saya adalah orang yang tenang     
9. Saya curiga terhadap guru yang terlalu ramah     
10. Saya mudah tersulut emosi, tetapi juga 
mudah melupakannya 
    
11. Karena sudah cukup sering diprovokasi, saya 
bisa menyampaikan apa yang saya rasakan 
kepada mereka tentang hal tersebut 
    
12. Ketika orang-orang mengganggu saya, saya 
dapat memberitahu mereka apa yang saya 
pikirkan tentang mereka 
    
13. Terkadang saya termakan rasa cemburu     
14. Saya memiliki masalah dalam 
mengendalikan emosi 
    
 
 
80 
 
 
 
b. Instrumen Komunikasi Interpersonal Orang – Tua Anak 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya merasa orang tua saya sering 
mengabaikan saya ketika kumpul keluarga 
    
2.  Ketika saya menghadapi kegagalan, orang 
tua saya tetap menyemangati saya 
    
3.  Orang tua saya selalu mendengarkan cerita 
saya 
    
4.  Orang tua saya selalu mengajak anak-
anaknya makan bersama           
    
5.  Ketika saya menyatakan pendapat, orang tua 
saya menunjukkan respon yang kurang 
menyenangkan 
    
6.  Saya merasa orang tua saya tidak peduli 
dengan apa yang saya rasakan 
    
7.  Orang tua saya membiarkan saya ketika saya 
melakukan suatu kesalahan 
    
8.  Ketika saya sedang berbicara, orang tua saya 
sering pergi begitu saja tanpa menghiraukan 
saya 
    
9.  Meskipun sedang sibuk, orang tua saya selalu 
menyempatkan waktu untuk bercakap-cakap 
dengan anak-anaknya 
    
10.  Saya merasakan bahwa orang tua saya sangat 
sedih melihat saya mendapat kesulitan 
    
11.  Orang tua saya selalu membantu kesulitan 
yang saya hadapi tanpa diminta sebelumnya 
    
12.  Orang tua saya menegur saya ketika saya 
berbuat kesalahan 
    
13.  Orang tua saya mengajak anak-anaknya 
secara bersama-sama menentukan pembagian 
tugas di rumah 
    
14.  Orang tua saya enggan membantu persoalan 
yang saya alami karena menurut mereka itu 
adalah urusan saya sendiri 
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Lampiran 4 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  5 
Surat Keterangan 
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Lampiran 6 
Surat Penyataan Validasi Instrumen  
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Lampiran 7 
Saran-saran Penguji  
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